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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah, desa didefinisikan sebagai kesatuan masyarakat hukum dengan batas-batas wilayah kekuasaan, kewenangan untuk mengurus dan mengurus kebutuhan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan/ atau dibentuk dalam sistem Pemerintahan Nasional, dan berkedudukan di kabupaten atau kota, sebagaimana dimaksud juga dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dengan adanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, pemerintah saat ini lebih memperhatikan desa. Hal ini menunjukkan bahwa setiap desa memiliki kemampuan untuk mengembangkan kapasitasnya dan berhak mengelola dan mengatur keuangan masyarakat secara mandiri
        Undang-Undang Desa menempatkan desa sebagai subyek pembangunan. Dalam undang-undang tersebut menyatakan bahwa Pengelolaan keuangan pemerintah desa berbeda dengan pemerintah kabupaten. Selain karena adanya keinginan untuk mengalihkan kekuasaan dan pendanaan dari pemerintah federal kepada pemerintah daerah, pemisahan dalam pengelolaan keuangan desa lebih didorong oleh kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya keuangan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kesejahteraan masyarakat. 

2

Pengelolaan keuangan desa dengan cara  mandiri serta pengembangan kemampuan desa digeluti demi menaikkan Kepentingan umum pengelolaan keuangan desa tidak terlepas dari kata tanggung jawab. Menurut Mustofa (2012) Anggaran (2016) akuntabilitas yakni sesuatu tatanan keharusan yang dikenakan guna mempertanggungjawabkan serupa keberhasilan ataupun kegagalan  sesuatu penerapan sistem dalam menyentuh target yang  diresmikan guna Periode sebelumnya di jalankan secara rutin. Tanggung jawab negara desa adalah salah satu dari berikut ini amat berguna sebab  adalah  alat pertanggung reaksi berlandaskan apa yang  digeluti oleh pemerintah  desa dalam mengatur  anggaran  desa.
          Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 tentang Pengelolaan Anggaran Desa menguraikan tata cara penanganan dana desa. Pemrograman, pelaksanaan, administrasi, dakwah, dan pertanggungjawaban merupakan langkah awal pengelolaan desa. Konsep transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan harus menjadi landasan dari semua strategi pengelolaan anggaran yang digunakan oleh desa. Penatausahaan anggaran desa perlu melalui penilaian terhadap adanya sistem pemerintahan yang kokoh (Good governance), salah satunya adalah akuntabilitas. Akuntabilitas yakni keharusan untuk pemerintah desa guna memberikan pertanggungjawaban, mempersembahkan, dan juga menyampaikan tiap-tiap kesibukan yang digeluti pada pemerintah pusat serta masyarakat. Akuntabilitas yang bagus , hendak menciptakan struktur menyelenggarakan pemerintahan yang bagus  dan mampu menaikkan mutu pelayanan  pada masyarakat akibatnya distribusi uang desa itu mampu memberikan imbas yang besar untuk pemberdayaan masyarakat.
     Aparatur desa tentunya membutuhkan pengelolaan keuangan yang akurat di samping jumlah dana yang diberikan kepada desa oleh pemerintah saat ini agar dapat memenuhi harapan pemerintah, masyarakat, dan desa. itu memerlukan tanggung jawab. Maka komitmen dan kompetensi aparat desa menjadi salah salah satu pengaruh pada akuntabilitas dana desa.
     Tingkat kualitas organisasi ditentukan oleh seberapa terampil departemen SDM. Menurut penelitian Thomas (2013), salah satu tantangan dalam pengelolaan uang desa adalah kurangnya kompetensi SDM aparatur desa. Santoso (2016) menegaskan bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki dampak yang cukup besar terhadap akuntabilitas keuangan daerah sejalan dengan hal tersebut. Menurut Roberts (2002, 664) dedikasi organisasi kepada publik ini menguntungkan sistem akuntabilitas. Menurut Brown dan Moore (2001, 20), tekad untuk bekerja keras daripada memberikan perhatian yang lebih besar kepada konstituen dapat menyebabkan perubahan signifikan dalam akuntabilitas organisasi.
      Kontrak badan pemerintahan desa adalah kontrak atau janji yang di buat oleh organisasi pemerintah kota untuk menjalankan misi pengelolaan sumber daya desa Kimayah (2018) menegaskan bahwa keterlibatan sistematis pemerintah desa telah memberikan dampak yang baik dan signifikan terhadap tanggung jawab pengelolaan uang desa. Hal ini terkait dengan tanggung jawab pengelolaan dana desa. Hal ini berbeda dengan penelitian Yaya & Santoso (2018) dan Perdana (2014) yang menunjukkan bahwa fungsi yang dilakukan oleh pemerintah desa tidak ada kaitannya dengan tugas pengawasan dana daerah.

    Nila Nur Kholifah (2020) Hasil dari pemerintahan desa yang baik harus di dukung oleh kemampuan yang sesuai. Jika Jika pemerintah desa memiliki kapabilitas yang kuat, basis pengetahuan yang komprehensif, dan talenta yang solid, maka akan berfungsi secara maksimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
    Di Kecamatan Tilamuta dana desa Masih memunculkan permasalahan, yaitu tentang pengelolaan Dana Desa, ada kekacauan dalam administrasi keuangan, anggaran tidak disiapkan tepat waktu, dan penyerapan anggaran tidak ideal. Berbagai alasan, seperti kurangnya komitmen organisasi dari pemerintah desa dan kurangnya kompetensi otoritas pengelola dana desa, berkontribusi pada masalah tanggung jawab pengelolaan dana desa di Kecamatan Tilamuta .Untuk mengetahui sejauh mana pemerintah desa mampu menerapkan prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, penelitian mengenai hal tersebut dilakukan di Kecamatan Tilamuta.
Berdasarkan permasalahan dan gejala yang berkaitan dengan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana Desa  Kecamatan Tilamuta yang telah diuraikan dan dijelaskan oleh penulis, maka penulis tertarik untuk mengetahui dan menganalisis permasalahan yang ada denga melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komitmen Dan Kompetensi Aparat Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di kecamatan Tilamuta”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah :
  1.  Seberapa Besar Pengaruh Komitmen Dan Kompotensi Aparat Desa terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  Di Kecamatan Tilamuta?
  2.  Seberapa Besar Pengaruh komitmen Aparat Desa secara parsial terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di kecamatan Tilamuta ?
  3.   Seberapa besar pengaruh kompetensi seacara parsial terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatan Tilamuta? 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan Masalah Pokok yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi Tujuan Penelitian Ini adalah :
 1.  Untuk mengetahui besarnya pengaruh komitmen dan kompetensi aparat desa secara simultan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatan Tilamuta ?
 2.  Untuk mengetahui pengaruh komitmen aparat desa secara parsial terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatan Tilamuta ?
3.    Untuk mengetahui pengaruh kompetensi secara parsial terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatan Tilamuta?




1.4 Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Secara teoritis
Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan serta memperkaya khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bahasan tentang Akuntabilitas Dana Desa
2. Manfaat Secara praktis.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan masalah Komitmen Dan Kompetensi Aparat Desa dalam Penelolaan Dana Desa
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
           Perspektif teori keagenan berfungsi sebagai landasan untuk memahami masalah tata kelola perusahaan dan manajemen laba. Pemilik dan manajer memiliki hubungan yang tidak seimbang sebagai akibat dari teori keagenan. Tata kelola perusahaan yang baik, yang mencoba membuat perusahaan lebih sehat, adalah konsep yang dapat membantu mencegah hubungan yang tidak seimbang. Dasar dari corporate governance adalah teori keagenan, yang dapat dijelaskan dengan hubungan antara manajemen dan pemilik. Menurut teori keagenan, manajemen, bertindak sebagai agen, memiliki kewajiban moral untuk memaksimalkan keuntungan pemilik (prinsipal), dan sebagai gantinya, akan diberi kompensasi sesuai dengan ketentuan kontrak.


     Dengan perihal  ini ada 2 kebutuhan yang berselisih di dalam perusahaan dimana masing-masing pihak berjuang buat mendekati kejayaan yang dikehendaki, maka munculah data asimetri antara manajemen dengan pemilik yang sanggup memberikan kemungkinan terhadap direktur buat melaksanakan manajemen laba dalam rangka  menyesatkan pemilik tentang  kinerja  ekonomi perusahaan (Sefiana, 2009).
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 Salah satu perkiraan pokok dari teori  keagenan bahwa prinsip serta tujuan agen yang berselisih sanggup menunjukkan pergesekan sebab direktur perusahaan mengarah  buat mengejar tujuan individu, tentang ini sanggup berdampak hasrat direktur buat mengutamakan pada pekerjaan  serta penanaman modal perusahaan yang menciptakan laba yang mahal dalam periode pendek ketimbang mengoptimalkan ketenteraman pemegang saham lewat penanaman modal di proyek-proyek yang profitabel periode jauh.
           Gesekan agensi dapat dikurangi oleh pemegang saham dengan menggunakan teknik langsung untuk mengevaluasi manajemen perusahaan. Pada awalnya, hak suara pemegang saham merupakan komponen penting dari aset keuangan mereka dan mereka memiliki kemampuan untuk mempengaruhi bagaimana perusahaan dijalankan melalui pemungutan suara dalam rapat umum pemegang saham biasa. Kedua, sekelompok pemegang saham membuat pernyataan di mana mereka secara kolektif menugaskan perusahaan ke lobi direktur tentang hal-hal yang tidak membuat mereka senang. Pemegang saham memiliki opsi untuk melakukan divestasi (menjual sahamnya), yang berfungsi sebagai pencegah perusahaan untuk memperkuat penyandang dananya dan timbul dari ketidaksenangan pemegang saham terhadap tindakan direksi (Warsono, 2009).
Manajemen profit  didasari  oleh terdapatnya teory instansi  yang menerangkan jika tiap perseorangan menjurus buat mengoptimalkan utilitasnya.Konsep instansi  Theory yaitu hubungan  atau  kontrak antara principal serta agen. Principal memakai agen untukmelakukan peran dalam rancangan melengkapi  kebutuhan principal.
2.1.2 Corporate Governance 
       bagi Nuryaman (2008) Salah satu elemen penting untuk meningkatkan kapasitas ekonomi adalah tata kelola perusahaan, yang mencakup jaringan koneksi antara dewan direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan perusahaan serta manajemennya. Dimana divestasi hasil dari ketidakbahagiaan pemegang saham karena tindakan direksi, korporasi harus memperkuat penyandang dana (Warsono, 2009). Pemilik, manajemen, bertindak sebagai agen, memiliki kewajiban moral untuk memaksimalkan pendapatan pemilik (prinsipal) dengan imbalan pembayaran sesuai dengan kontrak.
      Tata kelola perusahaan, yang didasarkan pada prinsip keagenan, dimaksudkan untuk menjadi alat bagi investor untuk menganggap serius apakah mereka akan melihat pengembalian investasi mereka (Herawaty, 2008).
     Sebaliknya, tata kelola perusahaan adalah strategi yang diajukan untuk meningkatkan kapasitas perusahaan melalui akuntabilitas manajemen kepada pemangku kepentingan dan pengawasan dan pemantauan kemampuan manajemen sesuai dengan kerangka hukum (Nasution, 2007).
      Pendekatan tata kelola perusahaan, di sisi lain, dirancang untuk memperkuat kemampuan perusahaan dengan mengharuskan manajemen untuk bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan dan dipantau kepatuhannya terhadap hukum (Nasution, 2007).

Salah satu komponen penting dalam meningkatkan kapasitas ekonomi adalah tata kelola perusahaan, yang melibatkan berbagai interaksi antara manajemen bisnis, komisaris, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya.
Selain itu, tata kelola perusahaan menawarkan struktur yang menjamin tujuan organisasi dan berfungsi sebagai prasyarat untuk memilih teknik evaluasi kinerja (Ujiyanto, 2007).
Sedangkan Bank Dunia (World Bank) menakrifkan good corporate governance sebagai  konglomerasi hukum, peraturan serta kaidah-kaidah yang patut dicukupi, yang bisa mendesak kemampuan sumber-sumber perseroan buat bertugas dengan cara ekonomis untuk menciptakan poin ekonomi periode berjarak yang bersambung-sambung buat para pemegang saham ataupun rakyat kurang lebih dengan cara totalitas (Effendy, 2009).
Corporate governance adalah sesuatu sistem yang menyusun serta mengatur perseroan yang diharapkan bisa memberikan dan menambah poin perseroan terhadap para pemegang saham ( Siallagan, 2006).
Dalam riset ini prosedur corporate governance dilihat  dari, kepemilikan institusional, kepemilikan eksekutif, keseimbangan  sidang komisaris mandiri, dimensi sidang komisaris.
2.1.3 Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah konsep etika yang dekat dengan administrasi public pemerintah an (asal mula eksekutif  pemerintah, lembaga  legislatif parlemen serta asal mula yudikatif peradilan) yang punya beberapa  definisi antara lain, perihal ini kerap dibubuhkan dengan cara sinonim dengan konsep-kosnep kayak yang mampu dipertanggungjawabkan (responsibility), kemahiran memberikan respons (answeraility), yang mampu dipersalahkan (blameworthiness) serta yang punya ketidakbebasan (liability) tercantum sebutan lain yang punya implikasi dengan keinginan mampu menerangkannya.
Akuntabilitas dengan cara biasa mampu diartikan sebagai  desakan pertanggungjawaban dengan pemenuhan  tanggung jawab yang diserahkan kepadan ya.Dalam tugasnya mengaudit laporan keuangan, pengaudit dituntut bertugas dengan akuntabilitas yang mulia serta dengan cara profesional.Hal ini guna menggenapi desakan konsumen yang memerlukan kapasitas yang tinggi.
Menurut dwi martani, laporan keuangan mempunyai separuh khas mendasar ialah yaitu relevan, andal dan mampu dimengerti. Karakteristik  itu patut dipenuhi  agar  laporan keuangan berharga untuk pemakai guna pengumpulan keputusan .
Hery,(2017) laporan keuangan pada dasarnya berasal dari proses  akuntansi yang bisa  sebagai  alat  untuk  mengkomunikasikan data keuangan maupun keaktifan industri terhadap pihak yang bersangkutan. Dengan kata  lain, laporan keuangan ini berguna sebagai  perlengkapan  data yang menjalin industri dengan pihak-pihak yang bersangkutan, yang memperlihatkan keadaan kesehatan keuangan industri serta penampilan perusahaan.
Menurut budi setiyon, accountability yaitu rancangan yang mempunyai separuh arti. Terminologi ini kerap  dengan separuh rancangan serupa answerability, rensponsibility, serta terminology lain yang bersangkutan dengan “the expectation of account-giving” (keinginan  pemberi  delegasi  dengan penyelenggara instruksi ). Dengan begitu accountaility meliputi dengan impian maupun anggapan sikap ikatan antara penyumbang  serta pemeroleh mandat.
Mathius tandiontong, (2016 )dalam bagian ilmu akuntansi, akuntabilitas diartikan sebagai  pertanggungjelasan. sebuah institut disebut akuntabel apabila institut itu mempunyai keterampilan  guna mengatakan keadaan yang dialami  terhitung didalamnya ketetapan yang didapat serta bermacam keaktifan yang dilakukan.
Dalam alasan 7 undang-undang no.28 tahun 1999 mengatakan kalau yang ditujukan asas  akuntabilitas yaitu prinsip yang memastikan kalau tiap tindakan dan hasil dari tindakan pengelolaan  negara  perlu bisa dipertanggungjawabkan terhadap masyarakat/rakyat selaku pemegang kekuasaan  paling tinggi negeri sesuai  dengan determinasi peraturan perundangundangan yang sah .
2.1.4 Dana Desa 
      Desa memiliki kekuasaan untuk menguasai dan mengatur kewenangannya sesuai dengan tuntutannya berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2016 tentang Desa. Artinya secara keseluruhan kewenangan desa akan dibiayai dengan menggunakan dana desa sesuai dengan tuntutan dan prioritas dana desa. Dana desa adalah dana yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota yang berasal dari anggaran pendapatan dan belanja negara dan diperuntukkan bagi desa. Mereka digunakan untuk membiayai operasional pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pengembangan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) yang bersumber dari belanja pemerintah dengan mengefektifkan program berbasis desa secara merata dan merata, menganggarkan keuangan desa secara nasional setiap tahunnya.
     Desa memainkan peran penting, terutama dalam hal penyediaan layanan publik. Untuk mengembangkan otonomi desa dan menuju kemandirian desa, harus ada desentralisasi kewenangan yang lebih besar disertai dengan pendanaan, bantuan, dan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Status kewenangan desa semakin menguat dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.
    Selain untuk meningkatkan status desa sebagai pemerintahan masyarakat, Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2016 tentang Desa memberikan kewenangan kepada desa untuk mengurus dan mengatur kewenangannya sesuai dengan kepentingannya sendiri. perihal itu berarti anggaran  desa hendak dipakai untuk  pemodalan  totalitas kewenangan desa sesuai  dengan kepentingan serta prioritas anggaran  desa itu. anggaran desa ialah uang yang bermula dari taksiran pemasukan serta belanja  negara  yang dipergunakan buat desa yang di pengiriman melewati taksiran pemasukan serta belanja  daerah  kabupaten/kota serta dipakai guna membantu  pengelolaan pemerintah an, penerapan pembanbuatn, pembinaan kemasyarakat an serta pemberdayaan masyarakat . penguasa menganggarkan dana  desa dengan cara nasional dalam APBN (Anggaran  Pendapatan  serta Belanja  Negara ) tiap tahunnya yang bermula dari belanja  pemerintah dengan mengefektifkan  program yang berbasis  desa dengan cara menyeluruh serta berkeadilan.
    Desa sangat membantu, terutama dalam hal pelaksanaan tanggung jawab dalam pelayanan publik. Agar desa menjadi lebih mandiri, perlu ada lebih banyak desentralisasi kekuasaan, diikuti dengan pendanaan dan dukungan untuk jalan dan infrastruktur yang sesuai. Status kewenangan desa semakin menguat dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.
   Selain itu, keberadaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa semakin memperkuat kedudukan desa sebagai pemerintahan masyarakat dan menjadi landasan bagi kemajuan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat desa.
Peraturan menteri juga mengatur bahwa pendanaan untuk pelaksanaan program dan kegiatan skala kecil untuk divisi pembangunan desa dan pemberdayaan desa diprioritaskan di desa. Asas keadilan, mengutamakan hak atau kebutuhan seluruh masyarakat desa tanpa diskriminasi, mengutamakan kebutuhan, mengutamakan kebutuhan desa yang lebih mendesak, lebih diinginkan, dan erat kaitannya dengan kebutuhan sebagian besar penduduk desa, dan tipologi desa. , dengan mempertimbangkan situasi dan realitas karakteristik geografis, sosiologis, dan antropologis desa yang berbeda
Dalam rangka  menciptakan pengurusan sertaa desa yang teratur, transparan , akuntabel dan berkualitas , pemerintah  dan kabupaten/kota diberi wewenang untuk sanggup memberikan ganjaran berwujud penangguhan distribusi dana desa dalam tentang kabar pemanfaatan dana desa yang terlambat/tidak dituturkan. Disamping itu, penguasa dan kabupaten/kota juga  sanggup memberikan ganjaran berwujud penurunan dana desa seandainya pemanfaatan dana itu tidak pantas dengan prioritas pemanfaatan dana desa, pedoman  umum , pedoman  teknis aktivitas akan terjalin penyimpanan uang  dalam wujud deposito lebih dari 2 (2) bulan.
2.1.5 Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 
     Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip pedoman pengelolaan keuangan desa menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018. (Fajri, 2015) mendefinisikan akuntabilitas sebagai tanggung jawab untuk mengkomunikasikan pertanggungjawaban atau jawaban dan menjelaskan kinerja dan perilaku kolektif individu. pimpinan atau badan hukum dan organisasi kepada pihak-pihak yang memiliki hak, serta kekuasaan untuk menuntut informasi atau pertanggungjawaban.
   Perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban dana desa merupakan bagian dari pengelolaan keuangan desa. Berikut pedoman pengelolaan keuangan desa yang diikuti:
   1. Transparan, yaitu gagasan keterbukaan yang memungkinkan masyarakat untuk     mengetahui dan memiliki akses informasi yang seluas-luasnya mengenai keuangan desa.
    2. Akuntabilitas, atau menerima tanggung jawab atas pengendalian dan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
   3. Partisipatif, seperti dalam pembentukan pemerintahan desa dengan partisipasi dari organisasi lokal dan anggota masyarakat.
  4. Untuk menjamin tertib dan disiplin fiskal, pengelolaan keuangan desa harus mengacu pada peraturan perundang-undangan yang mendasarinya.
   Efektivitas pengelolaan dana desa dapat dievaluasi dengan menggunakan sejumlah metrik yang berbeda. Adapun kriteria yang menyusun Indikator Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa menurut (Aulia, 2018): kebenaran dan keterbukaan informasi, kepatuhan terhadap persyaratan pelaporan, kesesuaian dengan prosedur, kecukupan informasi, dan akurasi. Akuntabilitas, menurut (Fajri, 2015), adalah kewajiban untuk mengkomunikasikan tanggung jawab atau ganti rugi dan untuk memperjelas kemampuan dan sikap atasan serta orang, badan hukum, dan organisasi terhadap pihak-pihak yang memiliki hak atau wewenang untuk meminta informasi atau pertanggungjawaban. 
    Proses lengkap dari perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, penginformasian, dan pertanggungjawaban keuangan daerah dikenal sebagai pengelolaan keuangan desa. Ada juga pendekatan pengelolaan keuangan desa sebagai berikut:
1)  Prinsip keterbukaan yang dikenal dengan istilah transparansi memungkinkan masyarakat mengetahui dan memperoleh akses informasi yang seluas-luasnya tentang keuangan desa.
2)  Akuntabilitas adalah keterwakilan tanggungan dalam rangka mempertanggungjawabkan penatausahaan dan pemantauan sumber energi serta pelaksanaan undang-undang yang dipercayakan kepada Badan Penerima Destinasi yang baru dibentuk.
3) Partisipatif merupakan salah satu bentuk pemerintahan desa yang melibatkan baik kelembagaan lokal maupun elemen masyarakat.
4)  Pengelolaan keuangan desa harus mengikuti pedoman atau peraturan perundang-undangan secara tertib dan disiplin..
terdapat sebagian indikator  yang bisa  buat mengukur Akuntabilitas Pengelolaan Dana  Desa.Menurut (Aulia , 2018) melaporkan apabila penunjuk Akuntabilitas Pengelolaan Dana  Desa terdiri dari: kejujuran serta kelangsungan data, ketaatan dalam pemberitahuan, kesesuaian strategi, pantas data, serta ketepatan  penyampaian laporan .
2.1.6 Kompetensi Aparat Desa 
Menurut Mendiknas No. 045/U/2002, kompotensi adalah perilaku intelektual dan tanggung jawab seseorang dalam kondisi yang di anggap dapat di terima di masyarakat untuk melaksanakan suatu kewajiban pekerjaan tertentu. Mirip dengan Rasman (2018) Wibowo (2009), Kompotensi ialah sesuatu keterampilan guna mengerjakan atau menjalankan sesuatu karier atau tugas yang dilandasi karena penguasaan serta wawasan dan  oleh tindakan operasi yang dituntut oleh karier tersebut.
Kecuali kepala desa, organisasi desa merupakan lembaga pemerintahan desa. Menurut Famendagri No. 84 Tahun 2015 Struktur Kelembagaan dan Peraturan Fungsi Pemerintah Desa (SOTK), kedudukan organisasi desa adalah “asisten” kepala desa. Struktur desa terdiri dari sekretaris desa, keuangan, dan subkomite.
Berdasarkan pengertian di atas , kemampuan pengelolaan desa dapat di katakan sebagai kemapuan setiap orgamisasi pemerintahan desa kecuali walikota desa untuk melaksanakan pekerjaan administrasi pemerintahan desa dan pekerjaan untuk desa. Mempromosikan pembangunan, penduduk desa dan penguatan masyarakat desa.
 Jenis kompetensi berdasarkan UU No. 5 Pasal 69 Ayat (1) Tahun 2014, yaitu: 
1.) Kemampuan teknis di ukur dengan kemapuan akademik dan spesialisasi, pendidikan teknis fungsional, latar belakang pekerjaan teknis
2.) Keterampilan kepemimpinan diukur dengan tingkat pendidikan, pelatihan structural atau administrative, dan penglaman kepemimpinan.
3.) Kemampuan sosial budaya yang di ukur dengan pengalaman kerja terhadap masyarakat yang beragama, etnis, dan budaya yang beragam untuk memiliki kawasan kebangsaan. 
Indikator kemampuan perangkat desa menurut teori Spencer (2008) adalah sebagai berikut :
      1.) Pengetahuan, pendidikan dan pengalaman
      2.) eknik bias dilihat di teknik, Manajemen dan Teknik interpersonal.
      3.) Sikap yang di buktikan dengan dibuktikan dengan keamanan, fasilitas kerja dan penghargaan
Edision dkk. Menurut Mada, Kalangi, & Gamaliel, Undate (2017) pada (2016), indeks kemapuan di ketahui sebagai berikut :
1. Pengetahuan dari perspektif pengetahuan dan kemapuan untuk meningkatkan pengetahuan. 
2. Kemampuan yang di temukan dalam keahlian teknis dan keterampilan pemecahan masalah. 
3. Insiatif kerja, kebaikan dan etika

2.1.7 Komitmen Aparat Desa 
Partsipasi organisasi adalah tindakan melindungi warga organisasi untuk mengidentifikasi tujuan dan harapan organisasi dimana individu melayani dan untuk mengembangkan tujuan organisasi. Oleh karena itu, berdasrkan pengertian di atas, perendaman organisasi dapat di katakan sebagai tindakan memiliki suatu organisasi dan berusaha membentuk suatu tujuan organisasi.
Pada Tahun 2014, berdasarkan peraturan Pemerintah No. 6, pemerintahan desa yaitu kepala desa dan organisasi Tomimura merupakan badan utama pemerintahan desa.
Menurut Allen & Meyer (1993) dari Fitriyatinur (2013), partisipasi organisasi memiliki tiga komponen: 
1.) Keteriktan emosional Terjadoi ketika seorang karyawan ingin menjadi bagian dari suatu organisasi karena ikatan ikatan emosional.
      2.) Dedikasi terus menerus Terjadi ketika seorang karyawan membutuhkan    gaji atau tunjangan atau tunjangan lain, atau ketika dia tetap berada do organisasi karena dia tidak dapat menemukan pekerjaan lain.
   3.)Kewajiban Karena komitmen dan tanggung jawab terhadap organisasi berdasarkan norma, nilai, dan keyakinan karyawan, perasaan normatif diperlukan untuk tetap berada di dalam organisasi.
Kanter dalam Fitriyatinur (2013), ada tiga bentuk dari komitmen organisasi, yaitu: 
1.) Janji kesinambungan partisipasi berkaitan dengan keikutsertaan anggota untuk        menjalani kehidupan organisasi dan menghilangkan mereka yang rela berkorban dan berinvestasi dalam organisasi.
2.) Dedikasi terpadu Sebagai hasil dari hubungan sosial dengan anggota organisasi lainnya, anggota membawa keterikatan pada organisasi.
3.) Partsipasi terkelola Dedikasi anggota terhadap norma – norma organisasi yang mengarahkan tindakan kea rah ayang di inginkan. Norma organisasi dapat berkontribusi pada perilaku yang tepat dan di inginkan.
Menurut Sopiah (2008) tiga indicator partsipasi organisasi adalah :
1.) Kehendak karyawan ketika seorang karyawan ingin berusaha keras untuk mencapai kepentingan organisasi.
2.) Loyalitas karyawan, jika karyawan ingin mempertahankan keanggotaan dalam rangka memepertahankan bagian dari organisasi.
3.) Karyawan bangga, bangga menjadi bagian dari organisasi yang diikutinya, dan ditandai dengan karyawan yang merasa bahwa organisasi telah menjadi bagian dari hidupya. 

2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Metode
	Hasil Penelitian

	1
	Nila Nur Kholifah
	Pengaruh Kompetensi Perangkat Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, Dan Transparansi Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Melalui Kinerja Pemerintah Desa Sebagai Mediasi
	Kuantitatif
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa H9 yang menyatakan bahwa komitmen organisasi pemerintah desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa melalui kinerja pemerintah desa ditolak. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa H8 yang menyatakan bahwa kompetensi perangkat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa melalui kinerja pemerintah desa diterima.

	2
	Tika Rismawati
	Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana
Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa,
Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Dan Sistem Pengendalian Internal
Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
(Studi Empiris Pada Desa Di Kecamatan Bandongan)
	Kuantitatif
	Sampel yang diambil
dengan menggunakan purposive sampling dan diperoleh 105 kuesioner yang
dapat diolah. Hasil Adjust R Square menunjukan bahwa variabel Kompetensi
Aparat Pengelolaan Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa,
Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem
Pengendalian Internal menjelaskan Akuntabilitas Dana Desa sebesar 15,4%
sedangkan sisanya 84,6% dipngaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak
diteliti atau diluar model regresi penelitian ini.

	3
	Sarifudin Mada, Lintje Kalangi, Hendrik Gamaliel
	Pengaruh Kompetensi Aparat Pengelola Dana Desa, Komitmen Organisasi Pemerintah Desa, dan Partisipasi Masyarakat Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di Kabupaten Gorontalo

	Kuantitatif 
	Akuntabilitas pengelolaan dana desa sudah menjadi sebuah tuntutan bagi pemerintah desa. Adanya tuntutan ini sebagai akibat implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Pengelolaan dana desa di Kabupaten Gorontalo masih jauh dari harapan. Masalah yang timbul terkait akuntabilitas pengelolaan dana desa berkaitan dengan kompetensi aparat pengelola dana desa, komitmen organisasi pemerintah desa, dan partisipasi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi aparat pengelola dana desa, komitmen organisasi pemerintah desa, dan partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kabupaten Gorontalo.

	4
	YASMI NURDIN
Irwan Wijaya

	PENGARUH KOMPETENSI AKUNTANSI APARAT PENGELOLA DANA DESA DAN KOMITMEN ORGANISASI PEMERINTAH DESA TERHADAP AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA DESA (Studi Pada Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai)

	kuantitatif
	menunjukkan bahwa 57,7% Akuntabilitas pengelolaan dana desa dipengaruhi oleh variabel kompetensi akuntansi aparat pengelola dana desa dan komitmen organisasi pemerintah desa, selebihnya dipengaruhi oleh variable lain. Semakin baik kompetensi akuntansi yang dimiliki oleh aparat pengelola dana desa makan akan baik pula tingkat akuntabilitas pengelolaan dana desa yang dibuktikan dengan laporan pertanggungjawaban bersih serta semakin tingginya tingkat kesadaran kita atau tingkat komitmen kita terhadap organisasi atau instansi dalam hal komitmen organisasi pemerintah desa makan akan semakin baik akuntabilitas pengelolaan dana desa.



2.3 Kerangka Pemikiran
Akuntabilitas pengelolaan dana desa sudah menjadi sebuah prioritas bagi pemerintah desa. Adanya ini sebagai akibat implementasi Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.pengelolaan dana desa di Kabupaten Boalemo masih jauh dari harapan. Masalah yang timbul terkait akuntabilitas pengelolaan dana desa berkaitan dengan kompetensi aparat dana desa dan komitmen Aparat desa Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi dan komitmen Aparat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kabupaten Boalemo. Kemampuan sangat penting untuk membuktikan keberhasilan kegiatan dilakukan oleh pengelola desa. Selain kemampuan mengelola desa, dedikasi organisasi pengelola desa penting untuk menunjukkan kinerja yang baik dan tanggung jawab yang baik. 
Pengaruh Komitmen Dan  Kompotensi Aparat  Desa Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di Kecamatan Tilamuta



Kompetensi Aparat Desa (X2)
Komitmen Aparat Desa (X1)
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Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)



Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
2.4 Hipotesis 
1.  Komitmen Aparat Desa Desa Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
Aparat yang kompeten akan menghasilkan output yang baik yang sesuai dengan prinsip akuntabilitas, hal ini sejalan dengan teori sumber daya manusia yang mengemukakan bahwa sumber daya manusia merupakan daya yang harus ditingkatkan kualitas dan kompetensinya untuk menjadi sebuah kekuatan. Berdasarkan hasil penelitian Nila Nur Kholifah (2020) menunjukkan bahwa Pengaruh Kompetensi Tanggung jawab Pemerintah Desa terhadap Pengelolaan Dana Desa menunjukkan kemampuan perangkat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap tanggung jawab pengelolaan dana desa.
H1. Komitmen aparat desa berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas pengelolaan dana desa.
2. Kompetensi Aparat Desa Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 
Kompetensi Aparat Desa, Komitmen Organisasi, dan Partisipasi Masyarakat berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Kompetensi Aparat, Komitmen Organisasi dan Partisipasi Masyarakat secara simultan berpengaruh terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.
Berdasarkan hasil penelitian Nila Nur Kholifah (2020) menunjukkan bahwa Dampak tanggung jawab pemerintah desa terhadap tanggung jawab pemerintah desa adalah tanggung jawab pemerintah desa berdampak positif dan signifikan terhadap tanggung jawab pemerintah desa melalui capaian pemerintah desa.
H2. Kompotensi aparat desa berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas pengelolaan dana desa
3. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan 
     Pemerintah desa harus memberikan kemudahan akses bagi para pengguna laporan keuangan. Kemudahan akses yang diberikan bagi para pengguna laporan keuangan, akan memicu terciptanya akuntabilitas pengelolaan keuangan yang baik. Kemudahan akses laporan keuangan tidak hanya diberikan kepada lembaga legislatif dan badan pengawasan tetapi juga kepada masyarakat yang telah memberikan kepercayaan kepada pemerintah desa untuk mengelola keuangan desa. 
H3. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan
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BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
         Sebagaimana telah di jelaskan pada bab sebelumnya maka yang menjadi objek dalam penilitian adalah Pengaruh Komitmen (X1) dan Kompetensi Aparatur Desa (X2) terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) di Kecamatan Tilamuta.
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode yang digunakan


            Metode penelitian yang  digunakan adalah Metode Penelitian Kuantitatif, dimana menurut Sugiyono (2010) Metode Penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, metode penelitian berupa angka – angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan penelitian survey, dimana penelitian survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausalitas dan pengujian hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok atau utama. Sedangkan manurut Sugiyono (2010) Metode survey yaitu metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang di pelajari adalah data-data dari sampel yang di ambil dari populasi tersebut, dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologi maupun psikolo
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3.2.1.	Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdapat dua jenis  variabel yang terdiri dari :
1. Variabel bebas (Independent) atau disebut sebagai variabel X yaitu:
a. Kepemimpinan yang terdiri dari Pengaruh, Informasi, Pengambilan Keputusan dan Memotivasi.
b. Motivasi yang terdiri dari Metode Langsung (Direct Motivation) dan Metode Tidak Langsung (Indirect Motivation).
2. Variabel tidak bebas (Dependent) yaitu Kinerja Pelayanan Publik (Y) yang terdiri dari Kualitas pelayanan (Quality of work), Komunikasi (Communication), Kecepatan (Promptness), Kemampuan (Capability) dan Inisiatif (Intiative).
Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini :
Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	

Akuntabilitas Pengelolaan
Dana Desa




	Komitmen Aparat Desa (X1)
	1. Kejujuran dan keterbukaan informasi
2. Kepatuhan dalam pelaporan
3. Kesesuaian prosedur
4. Kecukupan informasi
5. Ketepatan penyampaian laporan
	Ordinal

	
	Kompetensi Aparat Desa (X2)

	1. Keterlibatan dalampengambilan keputusanprogram-program desa
2. Mengusulkan rencanaanggaran
3. Terlibat dalam rapatparipurna
4. Terlibat mengawasi dan melaporkan
5. Memberikanpenilaianpelaksanaananggaran
	Ordinal

	
	
Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)
	1. Adanya kesesuaian antara pelaksanaan dengan praktek pelaksanaan yang direkomendasikan
2. Hukuman ditetapkan untuk kesalahan atau kelalaian yang dilakukan saat melakukan tugas.
3. Ada keluaran dan hasil yang terukur
4. Adanya SOP dan penerapannya dalam operasional pemerintahan atau dalam penegakan kewenangan/administrasi kebijakan.
5. Mekanisme Akuntabilitas
6. Laporan Tahunan 
7. Informasi Akun 
8. Sistem Pengawasan Kinerja Penyelenggara Negara 
9. Sistem pemantauan
10. Mekanisme Penghargaan dan Hukuman
	Ordinal 



Dalam melakukan penelitian ini masing-masing variabel yang ada baik variabel independen maupun variabel dependen, akan dilakukan langkah - langkah sebagai berikut ini: 
1. Untuk variabel Independen Komitmen (X1) dan Kompetensi Aparatur Desa (X2) serta Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) akan diukur dengan menggunakan instrumen kuesioner yang menggunakan skala likert (likert’s type item). 
2. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai grade dari sangat positif sampai sangat negatif 
3. Kuesioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan di berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini:


Tabel 3.2
Daftar Pilihan Kuesioner
	PILIHAN
	BOBOT

	Sangat setuju/selalu (sangat positif)
	5

	Setuju/Sering (positif)
	4

	Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral)
	3

	Tidak setuju/Jarang (negativ)
	2

	Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negativ)
	1



3.2.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
     Kegiatan pengumpulan data merupakan langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian hipotesis. Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek yang akan diteliti baik itu berupa benda, manusia, dan aktivitasnya atau peristiwa yang terjadi. Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunya kualitas dan karateristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya“. Sedangkan menurut Sudjana (2005) Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karateristik tertentu dari semua anggota kumpulanyang lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi pada penelitian ini adalah Aparat Desa sebanyak 80 orang. 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian
	No
	Desa
	     Jabatan
	Jumlah

	1
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	Limbato
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	3

	2
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	Piloliyanga
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	5

	3
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	Ayuhulalo
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	3

	4
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	Hungayonaa
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	3

	5
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	Lamu
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	3

	7
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	Mohungo
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	5

	8
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	  Lahumbo
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	5

	9
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	  Pentadu Barat
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	5

	10
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	  Pentadu Timur
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	5

	11
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	  Bajo
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	5

	11
	
	Kepala Desa
	1

	
	
	Sekretaris Desa
	1

	
	  Tenilo
	Bendahara Desa
	1

	
	
	Kepala Dusun
	5


Sumber : Aparat Desa 12  Desa
2. Sampel
          Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi (Sugiyono, 2010). Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasi secara tepat, dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel dan penentuan penarikan sampel. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 orang.                                                                                                                                                                                                                                        3.2.4 Jenis Dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada responden.
2. Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini data kualitatif adalah kondisi perusahaan atau sejarah Perusahaan.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran kuesioner  kepada responden.
2) Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.
3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
2. Wawancara, dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data yang berupa keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview adalah Aparat Desa Limbato
3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden.
4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (objektif) sudah tentu di perlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal (reliable). Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid dan andal, maka instrumen tersebut sebelum di gunakan harus diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga apabila di gunakan akan menghasilkan hasil yang objektif.
3.2.6.1 Uji Validitas
Pengujian vadilitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi (construct validity), maka dapat di gunakan pendapat dari ahli (judgment experts), setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di mintai pendapatnya tentang instrument yang telah di susun itu. Hal ini sependapat dengan Sugiyono (2010) mengatakan bahwa “Setelah pengujian konstruksi selesai dari para ahli, maka di teruskan uji coba instrument. Instrument yang telah di setujui para ahli tersebut di cobakan pada sampel di mana populasi di ambil. Setelah data di dapat dan di tabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi di lakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor instrument.”
Uji validitas di lakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya dengan memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan oleh Pearson yang di kenal dengan rumus korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut.


Dimana:
r      = Angka korelasi
X    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X
Y    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y
n     = Jumlah responden
XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan 
Biasanya syarat minimum dianggap valid adalah r = 0,3. Jika korelasi antara butir dengan skor total > 0,3 maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan valid. Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.3
Koefisien Korelasi
	R
	Keterangan

	0,800 - 1,000
	Sangat tinggi / Sangat Kuat

	0,600 - 0,799
	Tinggi / Kuat

	0,400 - 0,599
	Cukup tinggi / Sedang

	0,200 - 0,399
	Rendah / Lemah

	0,000 - 0,199
	Sangat rendah / Sangat Lemah


Sumber : Riduwan (2008:280).
3.2.6.2 Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat di percaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di percaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengn kenyataannya, maka berapa kalipun di ambil, tetap akan sama. Untuk nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Ghozali (2005:45) dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
k	=	Jumlah  instrument pertanyaan 
∑si2	=      Jumlah varians dalam setiap instrumen
s             =       Varians keseluruhan instrument
    reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60		
3.2.7 Uji Asumsi Klasik 
3.2.7.1 Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2005: 91).
nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF dibawah 10 
3.2.7.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendekati heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED)
Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
3.2.7.3 Uji Normalitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal. Suatu data dikatakan mengikuti distribusi normal dilihat dari penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik (Ghozali, 2005:110). Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
·  menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
3.2.7.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110). Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).
Tabel 3. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi
	Hipotesis Nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif
	Tolak
No Decision
Tolak
No Decision
Diterima
	0 < d < dl
dl ≤ d ≤ du
4 – dl < d < 4
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl
du < d < 4-dua


Sumber: Imam Ghozali, 2011

3.2.7 Analisis Regresi Berganda
Untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan persamaan regresi berganda. Variabel terikat (dependent variabel) dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan dan Motivasi sedangkan sebagai variabel bebas (independent variabel) adalah Kinerja Pegawai. Adapun gambar dan persamaan regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut:
[image: ]





Gambar 3.1 Gambar Regresi Linear Berganda
Adapun persamaan yang digunakan adalah:
Y = a + b1X1 + b2X2 + ɛ



Keterangan :
Y	=  Kinerja Pegawai
X1	=  Kepemimpinan
X2	=  Motivasi
a	=  Konstanta
b1	= Koefisien X1
b2	=  Koefisien regresi/slop
3.2.8 Pengujian Hipotesis
3.2.9.1	Uji F (Simultan)
[image: ]Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh signifikansi antara variabel independen dan variabel dependen secara bersama-sama, dikatakan berpengaruh signifikan apabila nilai sig < α. Uji F dapat dicari dengan rumus:



Keterangan :
R2	=  Koefisien Determinasi
n	=  Jumlah Sampel
k	=  Jumlah variabel Independen

Hasil uji F dapat dilihat pada Output ANNOVA dari hasil analisis regresi berganda. Dengan kriteria pengujian dilakukan dengan membandingkan antara Fhitung dan Ftabel sehingga:
1. Jika Fhitung >  Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh signifikan
3.2.9.2	Uji t (parsial)
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, dikatakan berpengaruh signifikan apabila sig < α. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat kenyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika thitung  >  ttabel  (0,05), maka H1 diterima, H0 ditolak
[image: ]Nilai t dapat dihitung dengan rumus berikut:


Keterangan:
b 	: Koefisien regresi variabel independen
σb 	: Standar deviasi koefisien regresi variabel independ
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Terbentuknya Kecamatan Tilamuta
Tilamuta merupakan ibu kota dari kabupaten boalemo yang berdiri pada tanggal 12 oktober 1999. Pada saat berdirinya kabupaten boalemo meliputi 5 wilayah termasuk kecamatan tialmuta. 
Setelah terbentuknya negeri tilamuta mereka segera membuat sebuah tiang bendera yang didirikan oleh Radja Mayoeloe dan Radja Molou. Negeri tilamuta dapat dikatakan boalemo karena penduduknya berasal dari boalemo. Di negeri tilamuta yang menghabiskan sekali Radja Indroes. Ketika tilamuta sudah diduduki oleh satu bangsa boalemo pada masanya Djogugu Saydi (Djogoegoe Bolaemo) telah diadakan sebuah Boekoe perjanjian pemerintah hindia belanda yang tertinggi di tanah jawa, bahwa bangsa boalemo telah diakui sah sebagai suatu suku bangsa yang mempunyai kedudukan sehingga bangsa boalemo tidak dihalangi untuk mencari tanah tempat tinggal dalam jajahan hindia belanda. 
4.1.2 Visi Dan Misi Kecamatan Tilamuta
Visi  : Terwujudnya Pelayanan Prima
Misi :
1. Meningkatkan Kulaitas Pelayanan Publik 
2. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Aparatur
3. Mengoptimalkan Sarana Dan Prasarana Pelayanan
4. Menciptakan Hubungan Kerja Yang Harmonis Antara Pegawai Instansi Dan Masyarakat


5. 
2

6. Menciptakan Lingkungan Kerja Yang Bersih, Rapi Dan Nyaman
4.1.3 Profil Kecamatan Tiamuta
      1.  Letak Geografis
              Berdasarkan Posisi Geografisnya, Kecamatan Tilamuta  Memiliki Batas – Batas ; Utara – Kecamatan Dulupi ; Selatan – Kecamatan Teluk Tomini : Barat – Kecamatan –  Botumoito ;  Timur – Kecamatan Dulupi. Kecamatan Tilamuta Terdiri Dari 12 Desa. 
     2.  Jumlah Desa
                Jumlah Desa Yang Ada Di Kecamatan Tilamuta Yaitu 12 Desa Terdiri Dari Desa Tenilo, Bajo, Pentadu Timur, Pentadu Barat, Modelomo, Mohungo, Lahumbo, Lamu, Hungayonaa, Limbato, Ayuhulalo, Dan Piloliyanga.
4.1.3.4 Ketenaga Kerjaan
                 Pada Saat Ini Aparat Desa Di Kecamatan Tilamuta Berjumlah 80 Orang Dengan Latar Belakang Pendidikan Yang Cukup Beragam.
4.1.4 Struktur Organisasi kantor camat tilamutaCAMAT
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Gambar 4.1.4 Struktur Organisasi


4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.2.1.1 Gambaran Umum Responden
             Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian Ini Adalah Seluruh Kepala Desa, Sekretaris desa, bendahara desa, dan kepala2 dusun.  Dari Data Awal Terdapat 80 populasi  yang bekerja di kantor desa di kecamatan tilamuta,  Dan Sampel Yang Di Gunakan Berjumlah 80 Sampel. Sumber Data Untuk Penelitian Ini Adalah Kepala Desa, sekretaris desa, bendahara desa, dan kepala2 dusun.  Data Penelitian Yang Di Kumpulkan Berupa Kusioner Dan Di Sebarkan Langsung Kepada Seluruh Responden.  Kusinoer Di Salurkan Dan Di Ambil Kembali Dalam 3-5 Hari Setelah Kusioner Sebarkan.
                Distribusi Mengenai Penyebaran Kusioner Di Sajikan Dalam Tabel 4.1 Berikut :
                                                               Tabel 4.1
Rincian Pengiriman Dan Pengembalian Kusioner
	Keterangan               
	Jumlah
	Presentase

	Total Kusioner Yang Di Sebar
	80
	100%

	Jumlah Kusioner Yang Kembali
	80
	100%

	Jumlah Kusioner Yang Tidak Kembali
	-
	-

	Kusioner Yang Dapat Di Gunakan
	80
	100%


      Sumber : Data Primer Yang Diolah 2022
      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 80 eksemplar (100%) kusioner yang disebarkan pada aparat desa di kecamatan tilamuta, terkumpul sebanyak 80 eksemplar atau 100% kusioner yang Kembali, 
4.2.1.2 Karakteristik Responden
          Sumber data adalah  aparat desa di kecamatan tilamuta yang terlibat dalam anggaran anatara lain seluruh kepala desa, sekretaris Desa, bendahara desa Dan kepala2 dusun Di Kecamatan Tilamuta. Gambaran umum responden dibagi berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan
1.) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
                                                     Tabel 4. 2
                                                      Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase

	1
	Laki – Laki
	40
	   50%

	2
	Perempuan
	40
	   50%

	3
	Jumlah
	80
	   100%


                Sumber Data primer yang diolah 2022
                Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 90 responden yang merupakan aparat desa terdiri dari 40 responden Atau 50% yang Berejenis Kelamin Laki – Laki dan 40 Responden atau 50% Berjenis Kelamin Perempuan
2.) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
                                                Tabel 4.3
                                 Tingkat Pendidikan Responden
	No
	Alamat
	Jumlah
	Presentase

	1
	SMA
	     65 
	    81,25%

	2
	S1
	     10
	    12,5%

	3
	D3
	· 
	       -

	4
	S2
	      5
	      6,25

	5
	Jumlah
	     80
	    100%


                                Sumber Data Primer Yang Diolah 2022
                    Tabel diatas Menunjukan Bahwa Di Sebagian Besar Aparat Desa yang ada di kecamatan tilamuta Yang Menjadi Responden Pada Penelitian Ini Di Dominasi tingkat Pendidikan SMA / SMK Sebanyak 65 aparat desa atau   81,25% dari jumlah responden. Tingkat S1 sebanyak 10 aparat desa atau  12,5% dari jumlah responden dan pada tingkat Pendidikan S2 Sebanyak 5 aparat desa atau  6,2% dari seluruh jumlah responden.
4.2.2. Hasil Uji Instrumen Penelitian
4.2.2.1 Hasil Uji Deskriptif
   Setelah dilakukan penelitian, diperoleh data – data yang diperlukan untuk mendapatkan informasi Yang Akurat. Selain itu, akan dilakukan studi deskriptif untuk menjelaskan hasil tanggapan masing – masing responden terhadap pernyataan yang disampaikan selama penelitian. Uraian data penelitian memberikan gambaran umum tentang sebaran atau sebaran data berupa besaran bank sentral, besaran lokasi, dan sebaran frekuensi. Nilai tersebut akan ditampilkan setelah diolahnya dari data yang asli menggunakan statistic deskriptif. 
4.2.2.2 Karakterisik Variabel Penelitian
             Dari semua variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel kualitas website (Y). Pertama, bobot item instrument berbasis variable dideskripsikan dengan menghitung frekuensi dan skor berdasarkan bobot opsi jawaban. Frekuensi dihitung dengan menghitung jumlah bobot opsi dengan frekuensi. Proses perhitungannya adalah sebagai berikut :
          Bobot terendah x Item x Jumlah responden 1 x 1 x 80 = 80
          Bobot tertinggi x Item x Jumlah responden 5 x 1 x 80 = 400  
          Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentan skala penelitian sebagai berikut : 
	  Rentang Skalanya Yaitu	 64
                                


                                                       Tabel 4.4    
                                    Skala Penelitian Jawaban Responden    
	NO
	Rentang
	KATEGORI

	1
	 80 – 144
	Sangat rendah

	2
	145 – 209
	Rendah

	3
	210 – 274
	Sedang

	4
	275 – 339
	Tinggi

	5
	340 – 400
	Sangat Tinggi



1. Komitmen Aparat Desa (X1)
    Hasil tanggapan responden Variabel Komitmen Aparat Desa (X1) berdasarkan tabulasi dari jawaban kusioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing – masing indicator dari Komitmen Aparat Desa (X1) menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut :
                                           Tabel 4.5
	BOBOT NILAI
	PERTANYAAN 1
	PERTANYAAN 2
	PERTANYAAN 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	79
	395
	98,8
	79
	395
	98,8
	37
	185
	46,3%

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	43
	172
	53,8%

	3
	1
	3
	1,2
	1
	3
	1,2
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	80
	398
	100
	80
	398
	100
	80
	357
	100

	KETERANGAN
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi


        Sumber : Data Yang Diolah 2022
	BOBOT NILAI
	PERTANYAAN 4
	PERTANYAAN 5

	
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%

	5
	33
	165
	41,25
	28
	140
	35

	4
	47
	188
	58,75
	0
	0
	0

	3
	0
	0
	0
	40
	120
	50

	2
	0
	0
	0
	11
	22
	13,75

	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1,25

	JUMLAH 
	80
	353
	100
	80
	283
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi 
	Tinggi  


     Sumber : Data yang diolah 2022
         Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 80 orang responden yang diteliti, persepsi responden terhadap item – item pertanyaan pada variabel komitmen aparat desa (X1) adalah kategori sangat tinggi dan tinggi.
2. Kompotensi Aparat Desa (X2)
Hasil tanggapan responden variabel kompotensi aparat desa (X2) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing – masing indicator dari Akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) menurut tanggapan dapat dilihat sebagi berikut
Tabel 4.6
Tanggapan responden mengenai Kompetensi Aparat Desa (X2)
	BOBOT NILAI RESPONDEN
	PERTANYAAN 1
	PERTANYAAN 2
	PERTANYAAN 3

	
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR 
	%

	5
	29
	145
	36,25
	44
	220
	55
	42
	210
	52,5

	4
	51
	204
	63,75
	33
	132
	41,25
	37
	148
	46,3

	3
	0
	0
	0
	3
	9
	3,75
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	2
	1,25

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH 
	80
	349
	100
	80
	361
	100
	80
	360
	100

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi  
	 Sangat Tinggi  
	Sangat Tinggi   

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	BOBOT NILAI RESPONDEN
	PERTANYAAN 4
	PERTANYAAN 5
	
	
	

	
	F
	SKOR
	%
	F
	SKOR
	%
	
	
	

	5
	79
	395
	98,75
	28
	140
	35
	
	
	

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	
	
	

	3
	1
	3
	1,25
	40
	120
	50
	
	
	

	2
	0
	0
	0
	11
	22
	13,75
	
	
	

	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1,25
	
	
	

	JUMLAH 
	80
	398
	100
	80
	283
	100
	
	
	

	KETERANGAN
	Sangat Tinggi  
	Sangat Tinggi   
	
	
	


     Sumber  :  Data yang diolah 2022
     Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 80 orang responden yang diteliti, persepsi responden terhadap item – item pertanyaan pada variabel kompotensi aparat desa (X2) berada pada kategori sangat tinggi
3.  Akuntabilitas Pengelolaan Dana desa (Y)
   Hasil tanggapan responden Akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) berdasarkan tabulasi dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh nilai untuk masing – masing dari akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) menurut tanggapan responden dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.7
            Tanggapan responden mengenai Kompetensi Pengelolaan Dana Desa (Y)
	BOBOT NILAI
	PERTANYAAN 1
	PERTANYAAN 2
	PERTANYAAN 3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	52
	260
	635
	27
	135
	53,75
	35
	175
	43,8

	4
	28
	112
	0
	53
	212
	66,25
	45
	180
	56,3

	3
	0
	3
	0
	0
	3
	0
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	80
	372
	100
	80
	347
	100
	80
	355
	100

	KETERANGAN
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi



	BOBOT NILAI
	PERTANYAAN 4
	PERTANYAAN 5
	PERTANYAAN 6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	39
	195
	48,75
	79
	395
	98,75
	79
	395
	98,8

	4
	41
	164
	51,25
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	1
	0
	0
	1
	3
	1,25
	1
	3
	1.25

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	JUMLAH
	80
	359
	100
	80
	398
	100
	80
	398
	100

	KETERANGAN
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi



        
	BOBOT NILAI RESPONDEN
	PERTANYAAN 7
	PERTANYAAN 8
	
	
	

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	
	
	

	5
	0
	0
	0
	23
	115
	28,75
	
	
	

	4
	32
	128
	40
	55
	220
	68,75
	
	
	

	3
	34
	102
	42,5
	1
	3
	1,25
	
	
	

	2
	12
	24
	15
	0
	2
	1,25
	
	
	

	1
	0
	2
	2,5
	0
	0
	0
	
	
	

	JUMLAH
	80
	256
	100
	80
	340
	100
	
	
	

	KETERANGAN
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	
	
	



	BOBOT NILAI RESPONDEN
	PERTANYAAN 9
	PERTANYAAN 10
	
	
	

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	
	
	

	5
	79
	395
	98,75
	40
	200
	50
	
	
	

	4
	0
	0
	0
	40
	160
	50
	
	
	

	3
	1
	3
	1,25
	0
	3
	0
	
	
	

	2
	0
	0
	0
	0
	2
	0
	
	
	

	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	
	
	

	JUMLAH
	80
	398
	100
	80
	360
	100
	
	
	

	KETERANGAN
	Sangat tinggi
	Sangat tinggi
	
	
	


Sunber : Data yang di olah 2022
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 80 orang responden yang diteliti secara  persepsi responden terhadap item – item pernayataan pada variabel kompotensi pengelolaan dana desa (Y) umumnya dikategorikan sangat tinggi yaitu pada pernyataan nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 ,9, dan 10. Kategori tinggi.
4.2.3 Hasil Uji Kualitas Data
4.2.3.1 Hasil Uji Validitas
             Uji validitas merupakan alat yang digunakan merupakan alat yang digunakan untuk mengukur validitas kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi personel untuk memeriksa korelasi antara skor butir dengan skor total masing – masing variabel. Jika tingkat signifikansi lebih rendah 0,05, item pernyataan tersebut valid. Hasil uji validitas ketiga variabel Tersebut antara lain komitmen aparat desa, kompotensi aparat desa, dan akuntabilitas pengelolaan dana desa.
    uji validitas masing – masing variabel penelitian dapat dilihat pada table di bawah ini:
1. Variabel Komitmen aparat desa (X1)
                                                 Tabel 4.8
                       Hasil uji validitas komitmen aparat desa (X1)
	ITEM
	KOEFISIEN
	Standar r
	KETERANGAN

	K X1. 1
	0.726**
	0.3
	VALID

	K X1. 2
	0.802**
	0.3
	VALID

	K X1. 3
	0.760**
	0.3
	VALID

	K X1. 4
	0.842**
	0.3
	VALID

	K X1. 5
	0.617**
	0.3
	VALID


Sumber : Data primer yang diolah, 2022
   Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi X1-X5 pada variabel komitmen apara desa lebih besar dari r = 0,3 sehingga dapat disimpulkan bahwa item – item yang di kemukakan dalam penelitian ini valid.
          2. Variabel Kompotensi aparat desa (X2)
                                                         Tabel 4.9 
                         Hasil Uji Validitas Kompotensi Aparat Desa (X2)
	ITEM 
	KOEFISIEN
	Standar r
	KETERANGAN

	K X2. 1
	0.561**
	0.3
	VALID

	K X2. 2
	0.824**
	0.3
	VALID

	K X2. 3
	0.777**
	0.3
	VALID

	K X2. 4
	0.719**
	0.3
	VALID

	K X2. 5
	0.650**
	0.3
	VALID


Sumber : Data primer yang diolah 2022
   Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel akuntabilitas laporan keuangan daerah lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa item – item yang dikemukakan dalam penelitian ini valid.
          3. Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana desa (Y)
                           Tabel 4.10
 Hasil uji validitas akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y)
	ITEM 
	KOEFISIEN
	Standar r
	KETERANGAN

	K -Y.1
	 0.168**
	0.3
	TIDAK VALID

	K -Y.8
	 0.001**
	0.3
	TIDAK VALID


Sumber : Data primer yang diolah, 2022
   Berdasrkan data di atas menunjukan bahwa item pernyataan K Y1-K Y8 tidak valid sehingga di keluarkan dalam model penelitian. Adapun hasil uji validitas setelah item yang tidak valid di keluarkan sebagai berikut :
	ITEM 
	KOEFISIEN
	Standar r
	KETERANGAN

	K -Y.2
	 0.523**
	 0.3
	VALID

	K -Y.3
	 0.477**
	 0.3
	VALID

	K -Y.4
	 0.439**
	 0.3
	VALID

	K -Y.5
	 0.337**
	 0.3
	VALID

	K -Y.6
	 0.560**
	 0.3
	VALID

	K -Y.7
	 0.569**
	 0.3
	VALID

	K -Y.9
	 0.433**
	 0.3
	VALID

	K -Y.10
	 0.410**
	 0.3
	VALID


 
  Dapat dilihat dari table diatas bahwa nilai signifikan kualitas Variabel Akuntabilitas pengelolaan dana desa lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan item pernyataan dalam penelitian valid.
4.2.3.2 Hasil Uji Reliabilitas
        Uji Reliabilitas Bertujuan untuk mengukur reliabilitas suatu alat ukur dengan memberikan skor yang relative sama kepada responden, meskipun responden menilai pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas instrumen hanya dilakukan pada item valid yang diketahui dalam uji validitas instrument. Uji Cronbach alpha digunakan auntuk menguji tingkat reliabilitas masing – masing variabel. Apabila niali Cronbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat reliabilitas masing – masing variabel. Ketika Nilai Cronbach Alpha yang mendekati 1 menunjukan bahwa konsistensi reliabilitas semakin tinggi. 
     Pada tabel berikut menggambarkan hasil uji reliabilitas item pernyataan dari masing – masing variabel penelitian dengan menggunakan Cronbach Alpha :
                                      Tabel 4.11
        Uji Reliabilitas Variabel Bebas Dan Variabel Terikat
	NO
	VARIABEL
	KOEFISIEN  ALPHA
	NILAI ALPHA
	KETERANGAN

	1
	Komitmen Aparat Desa (X1)
	0,792
	0,60
	RELIABEL

	2
	Kompotensi Aparat Desa (X2)
	0,780
	0,60
	RELIABEL

	3
	Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)
	0,773
	0,60
	RELIABEL


Sumber : Data Primer yang diolah, 2022
    Tabel diatas menunjukan nilai cronbach Alpha untuk komitmen aparat desa, kompotensi aparat desa, dan akuntabilitas pengelolaan dana desa lebih besat dari 0,6. Hal ini menunjukan bahwa butir – butir dalam penelitian ini reliabel. Dengan cara ini setiap butir kalimat yang digunakan akan dapat memperoleh data yang konsisten, dan jika kalimat tersebut disampaikan Kembali maka jawabannya akan relative sama dengan jawaban sebelumnya.
4.2.4 Hasil Uji Asumsi Klasik
1.) Hasil Uji Multikolonieritas
    Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas antar variabel bebas. Interkorelasi adalah hubungan yang linear atau hubungan yang kuat antara satu variabel bebas atau variabel prediktor dengan variabel prediktor lainnya di dalam sebuah model regresi. Interkorelasi itu dapat dilihat dengan nilai koefisien korelasi antara variabel bebas, nilai VIF dan Tolerance, nilai Eigenvalue dan Condition Index, serta nilai standar error koefisien beta atau koefisien regresi parsial.  
2) Hasil Uji heteroskedastisitas
          Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketiksamaan variabel dari residual satu pengamatan kepengamatan lain (207) Salah satu model untuk mendekati heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot dibawah ini
          [image: ]




                                                 Gambar 4.2
                                   Hasil Uji Heteroskedastisitas
	COEFFICIENTSa

	Model
	Correlations

	
	Tolerance
	VIF
	

	1
	(Constant)
	 
	 
	

	 
	TX1
	0,466
	2,474
	

	 
	TX2
	0,54
	2,474
	



Sumber : Data Primer Yang diolah 2022
Tabel diatas menunjukan bahwa hasil uji multikolinieritas dari masing – masing variabel independent menunjukan nilai variance inflantion factor (VIP) memiliki nilai tidak lebih dari 10 dan ditinjau dari nilai Tolerance memiliki nilai tidak kurang dari 0,1. Artinya tidak terdapat multikolinieritas dalam model persamaan regresi, sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini
 3.) Hasil Uji Normalitas
                 Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah kesalahan hasil dalam model regresi berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, plot P-P  dari plot residuel standar regresi digunakan untuk menguji normalitas data. Hasil pengujian  dapat dilihat pada gamabr di bawah ini.






[image: ]
                               Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
                           Sumber : Data Primer yang diolah, 2022
    Berdasarkan gambar diatas terlihat titik – titik tersebar disekitar diagonal dan arah sebaran mengikuti arah diagonal. Hal ini menunjukan bahwa model regresi layak karena memenuhi asumsi normalitas.
3.) Hasil Uji autokorelasi
Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi, maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas, melainkan berpasangan secara autokorelasi. Dalam kesempatan ini, kita hanya akan fokus pada tutorial uji autokorelasi dengan SPSS. Namun prinsip penting lainnya tetap akan kami bahas secara singkat dan padat serta mudah dipahami.
4.2.5 Hasil Uji Hipotesis
     1) Analisis Regresi Linier Berganda
            Setelah hasil pengujian hipotesis klasik dan hasil keseluruhan menunjukan    bahwa model regresi memenuhi hipotesis klasik, atau dapat diterima, tahapselanjutnya admengevaluasi dan menginterpresikan model regresi berganda

Tabel 4.12
Model Persamaan Regresi
	Model
	Unstandad Coefficients
	Standadardized Coeficients
	 

	
	
	
	
	

	
	B
	Std Error
	Peta
	t
	Sig
	

	1
	(Constant)
	 3.726
	0.989
	 
	 1,247
	2,16
	

	 
	TX1
	 0.792
	0.172
	0.414
	 4,169
	0,00
	

	 
	TX2
	 1.028
	0.183
	0.505
	 5,26
	0,00
	


Sumber : Data primer yang diolah 2022
Berdasarkan Tabel 4.14, Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut :
Y = 3,726 + 0,792X1 +1,028X2+e

Model tersebut dapat di jelaskan sebagai beikut :

a. Nilai konstana 3,726 yang artinya jika variabel bebas  (Komitmen dan kompotensi aparat desa) adalah 0 maka nilai variabel terikat (akuntabilitas pengelolaan dana desa) sebesar 3,726 satuan.
b. Koefisien regresi komitmen aparat desa (b1) adalah 0,792 dan bertanda positf. Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,792 atau 79.2% jika nilai variabel XI mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independent lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan bahwa adanya hubungan yang searah antara komitmen aparat desa (X1) dengan variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y). semakin tinggi komitmen aparat desa maka semakin tinggi pula akuntabilitas pengelolaan dana desa
c. Koefisien regresi kompotensi aparat desa (b2) adalah 1,028 dan bertanda positif. Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 1,028 atau102,8% jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independent lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukan bahwa adanya hubungan yang searah antara kompotensi aparat desa (X2) dengan variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) semakin baik kompotensi aparat desa maka menunjukkan akuntanbilitas pengelolaan dana desa juga semakin baik.
2) Uji R2 (Koefisieb determinasi)
    Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat keeratan atau kekutan hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen.

Tabel 4.13

Hasil Uji R2
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R
	Std. Error of

	
	
	
	Square
	the estimate

	1
	0.866 
	0.749 
	 0.743
	3013 

	
	
	
	
	
	




a. Predictors : (Constant), TX1, TX2
b. Dependent Variable : TY

Sumber : Data primer yang dioalah 2022
  Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai R sebesar 0.866 yang menunjukan bahwa hubungan antara kualitas akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) dengan  variabel X independent tersebut sangat kuat, karena memiliki nilai R berada diantara 0,800 -1,000 yang berarti sangat kuat (Ridwan,….). Nilai R- squad sebesar 0,749 yang menunjukan bahwa variabel kualitas akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat dijelaskan oleh variabel komitmen aparat des dan kompotensi aparat sebesar 74,9% sedangkan sisanya sebesar 25,1 % dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di jelaskan dalam penelitian ini.
3. Uji secara simultab (Uji F)       
     Pengujian ini menunjukan apakah semua variabel bebas secara Bersama – sama (simultan)
          Kriteria pengujian P Value (Sig)  0,05 maka Ho ditolak sedangkan jika p Value (Sig)  0,05 maka Ho diterima. 
Tabel 4.14
    
Uji F

	ANNOVA a
	
	

	Model
	Sum of squares
	Df
	Mean square
	F
	Sig
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Regression
	 2091.701
	                           2
	 1045.850
	 115.187
	 .000b
	
	

	 
	Residual
	   699.127
	                        77
	        9.080
	 
	 
	
	

	 
	Total
	 2790.828
	                        79
	 
	 
	 
	
	


       Sumber : Data primer yang diolah 2022






       Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa  anova nilai sig sebesar 0,000 yang berarti secara simultan seluruh variabel independen : komitmen aparat desa (X1), kompotensi aparat desa (X2) dan akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y). Dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menjelaskan determinan  akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatn tilamuta. Hal ini berarti H1 diterima
4. Hasil uji parsial (Uji t)
  Uji parsial (t-test) bertujian untuk mengetahui apakah masing – masing variabel independent mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Untuk pengujian secara parsial ini digunakan uji T, hasil pengujian statistic, untuk komitmen aparat desa (X1), Kompotensi aparat desa, dan akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y). 
 	membandingkan kriteria pengujian jika p Value (Sig)  0,05 maka Ho ditolak sedangkan P Value  (Sig)   0,05 maka ho diterima.
  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
	Hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel komitmen aparat desa tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti 
	 H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa komitmen aparat desa berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas pengelolaan dana desa nilai T yang bernilai      menunjukan pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen.
	Hipotesis ketiga variabel komitmen aparat desa signifikasi sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa komitmen aparat desa berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.




4.3 Pembahasan

   Hasil pengujian yang telah di lakukan oleh peneliti atas variabel independent yaitu komitmen aparat desa, kompotensi aparat desa, dan akuntabilitas  pengelolaan dana desa akan di peroleh pembahasan sebagai berikut :
1. Komitmen aparat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
      Hasil pengujian menunjukan bahwa hipotesis pertama diterima. Artinya komitmen aparat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa hal ini di buktikan dengan nilai signifikan 0,05 hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa komitmen aparat desa berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.
     Komitmen aparat desa merupakan suatu Tindakan yang mencerminkan seseorang untuk mengenal dan terikat pada organisasi. Apabila terdapat rasa senang dan nyaman yang timbul dari seseorang tanpa ada tekanan dan beban saat melaksanakan tugas dan tanggung jawab dari atasannya, hal tersebut menjadi penting, untuk meningkatkan kinerja seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
     Hasil penelitian di atas menunjukan bahwa komitmen aparat desa  yang di miliki perangkat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana desa semakin tinggi komitmen terhadap aparat desa, maka aparat desa tidak akan melakukan hal – hal yang merugikan dirinya sendiri dan organisasinya.
2. Kompotensi aparat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa
   Hasil pengujian menunjukan bahwa hipotesis kedua diterima. Artinya kompotensi aparat desa  berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa hal ini di buktikan dengan nilai signifikan 0,000 semakin tinggi kompotensi aparat desa, maka akan semakin baik dalam pengelolaan dana desa. 
          Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang menjelaskan bahwa komitmen aparat desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan pengelolaan dana desa. Hasil penelitian juga menjelaskan bahwa kemampuan pengetahuan dan keahlian yang seseorang saat menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar yang ditetapkan organisasi tersebut. Apabila seluruh perangkat desa memiliki kompotensi sesuai bidangnya, maka kepercayaan masyarakat akan meningkat terhadap penggunaan pengelolaan dana desa. Komitmen aparat desa  merupakan factor yang penting karena termasuk bagian dari factor internal.  Setiap aparatur perlu memiliki kemampuan khusus sesuai dengan bidangnya, Namun kenyataannya, berdasarkan data yang di miliki di kecamatan tilamuta bahwa perangkat desa memiliki Pendidikan sekolah menengah atas dan tidak banyak orang tertarik untuk bergabubg menjadi aparatur desa. Namun demikian, walaupun aparat desa tidak memiliki kemampuan khusus tetapi  dengan lamanya pengalaman bekerja dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan keahlian yang di miliki olej aparat desa. 
          Hasil penelitian menunjukan bahwa Aparatur yang di wawancarai oleh peneliti menyatakan bahwa adanya pelatihan yang di adakan oleh kabupaten untuk perangkat desa. Pelatihan ini antara lain mengenai pengelolaan keuangan desa, aplikasi system keuangan desa (SISKEUDES) dan perkembangan teknologi karena setiap tahunnya berbeda. Selain itu di adakannya rapat oleh kecamatan setiap bulannya, terutama untuk sekretaris desa selalu di adakan rapat koordinasi (RAKOR) setiap hari jum’at. Kemudian ada juga sosialisasi yang di adakan oleh dinas pemberdayaan masyarakat dan desa (DISPERMASDES) mengenai positif desa, peningkatan kapasitas perangkat desa, dan kepala desa. Hal tersebut dapat menjadi nilai tambah untuk meningkatkan kompotensi yang di miliki aparatur, sehingga dapat meningkstksn kinerjanya.
          Penelitian ini di lakukan mengemukakan sosialisasi, monitoring, evaluasi dan untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan mandiri merupakan cara meningkatkan sumber daya manusia semakin tinggi kompotesi  aparat desa maka akan semakin tinggi akuntabel dalam melaksanakan akuntabilitas pengelolaan dana desa, hal terpenting yaitu pertanggung jawaban melekat pada seseorang terutama aparat pemerintah desa yang telah di percayai dan di tunjuk oleh masyarakat dalam mewujudkan tujuan organisasi dan memberiak keadilan kepada masyarakat.
3. akuntabilitas pengelolaan dana desa berpengaruh positif dan signifikan
     Hasil pengujian menunjukan bahwa hipotesis ketiga diterima. Artinya akuntabilitas pengelolaan dana desa berpengaruh positif.
    Akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah keterlibatan seseorang terlihat dalam kegiatan atau program yang sedang di laksanakan, mengidentifikasi dan mengambil keputusan serta dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam suatu organisasi, menyatakan bahwa partsipasi masyarakat tidak memberikan  pengaruh pada akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk terlibat saat melaksanakan pengawasan dalam pengelolaan dana desa.
     Beberapa pegawai yang di temui oleh peneliti menyatakan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa merupakan suatu aturan baku yang penggunaannya telah di tetapkan pemerintah kabupaten. Sesuai dengan teori aksi rendahnya Tindakan yang di miliki oleh masyarakat berdasarkan pengalaman persepsi, pemahaman dan penafsiran atas suatu objek atau situasi tertentu. Masyarakat kurang di libatkan dan kurang termotifasi untuk melakukan pengawasan dalam pengelolaan dana desa. 
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
    		 Berdasrkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat di Tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Komitmen Aparat Desa (X1 )yang terdiri dari Kompotensi aparat desa (X2) secara Simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)
2. Komitmen Aparat Desa (X1) yang terdiri dari Kompotensi aparat desa (X2) secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)
3. Komitmen Aparat Desa (X1) yang terdiri dari kompotensi aparat desa (X2) secara Simultan Dan Secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y)
5.2 Saran


Beberapa hal yang mendasari dalam penelitian ini adalah berfokus pada komitmen aparat desa  dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sehingga dengan penelitian inilah maka banyak hal yang mungkin dalam penelitian ini bisa di referensikan baik itu pada lokasi penelitian maupun bagi peneliti selanjutnya. Dengan demikian maka dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang bisa di sampaikan anatara lain sebagai berikut:
2

1. bagi pihak aparat desa  terkait dengan hasil penelitian yang bertajuk pada komitmen dan akuntabilitas pengelolaan dana desa  setiap proses pengelolaan dana desa yang di lakukan oleh pemerintah desa harus mengikuti format laporan agar tidak dapat menyimpang hal- hal yang tidak di inginkan sehingga selalu berfokus dalam menjalankan tugas.
2. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat menginsiatifkan untuk lebih mengembangkan penelitian ini ke setiap arah yang lebih sempurna, khususnya setiap aparat desa membantu kepala desanya dalam bidang administrasi pemerintahan desa, memberikan masukan kepada kepala desa dalam rangka menetapkan kebijakan pemerintahan desa dan tugas lainnya sesuai dengan peraturan perundang – undang 
 3. Bagi perangkat desa penelitian ini, di harapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan kompotensi aparatur, komitmen organisasi, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa.
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LAMPIRAN
KUESIONER PENELITIAN
Sebelum mengisi kuesioner, dimohon untuk memberikan data – data dibawah ini :

Nama			 : ……………………………………. (boleh tidak diisi)
Jenis Kelamin 		:    Laki – laki 	        Perempuan
Umur  (Tahun)	:    < 20	20 – 35        36 – 50 	     51 – 100 
Pendidikan Terakhir 	:   SD        SMP       SMA       SI        Lainnya
Latar Belakang Pendidikan: Akuntansi      Manajemen         Pertanian
			         Lainnya,sebutkan…………….
Lama berada di PEMDES :  < 1 thn       1-5 thn      6-10 thn       >10 thn 
Lama bekerja di posisi saat ini : < 1 thn      1-5 thn      6-10 thn     >10 thn
Jabatan 				: ……………….
DAFTAR PERNYATAAN
Petunjuk Pengisian 
 	Peneliti mengharapkan Bapak/Ibu memberikan jawaban atas pertanyaan dibawah ini sesuai dengan kondisi tempat Bapak/Ibu bekerja dengan memberikan tanda Ceklis () pada table yang sudah tersedia dengan memilih : 
Untuk 5 pilihan (option) diberikan bobot berbeda 
Sangat setuju/selalu (sangat positif)			=  5
Setuju/sering (positif)					=  4
Ragu – ragu/kadang – kadang (netral)		=  3
Tidak setuju/jarang (negative)			=  2
Sangat tidak setuju/Tidak pernah (sangat negative)	=  1


KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH KOMITMEN DAN KOMPOTENSI APARAT DESA TERHADAP AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA DESA DI KECAMATAN TILAMUTA

Bagian A : Komitmen

	No.
	Peryataan
	SS
	S
	RR
	TS
	STS

	1
	Aparat Desa Percaya Bahwa Pemerintah Desa Dapat Melaksanakan Tugas Dan Tanggung Jawabnya Dengan Baik
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Kepedulian Aparatur Desa Terhadap Tugas Pokok Dan Fungsi Meningkatkan Pelayanan Kepada Masyarakat
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Loyalitas Yang Tinggi Dari Aparat Dapat Mempertahankan Eksistensi Organisasi
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Kecintaan Terhadap Organisasi Di Wujudkan Melalui Keputusan Untuk Bekerja Di Dalam Organisasi
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Aparat Yang Ada Dapat Bekerja Di Luar Organisasi Ini Karena Mereka Memiliki Kesetiaan Tinggi Terhadap Organisasi
	 


	 
	 
	 
	 



Bagian B : Kompotensi Aparat Desa 
	No.
	Peryataan
	SS
	S
	RR
	TS
	STS

	1
	Kompotensi Yang Cukup Akan Menunjang Pengelolaan Keuangan Desa Yang Lebih Baik Lagi
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Aparatur Desa Dapat Meningkatkan Pengetahuannya Dengan Pelatihan – Pelatihan Teknis Terkait Dengan Pengelolaan Dana Desa 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Kemampuan Dalam Mengelola Keuangan Desa Harus Di Miliki Oleh Setiap Aparat
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Pelayanan Kepada Masyarakat Di Berikan Dengan Penuh Keramahan Dan Kesopanan
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Aparat Desa Mampu Menemukan Solusi Terhadap Kendala Yang Di Hadapi Dalam Bekerja
	 
	 
	 
	 
	 



C. Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa
	No.
	Peryataan
	SS
	S
	RR
	TS
	STS

	
  1
	Semua Penerimaan Dan Pengeluaran Desa Kami Di Laksanakan Melalui Rekening Kas Desa Dan Di Lengkap Oleh Bukti Yang Lengkap Dan Sah
	
	
	
	
	

	  2
	Laporan Keuangan Yang Kami Sajikan Telah Memuat Dan Mengungkapkan Informasi Yang Cukup Memadai
	
	
	
	
	

	  3
	Pemerintah Desa Telah Mengikuti Prosedur Pelaksanaan Pendapatan, Belanja Desa Dan Pembayaran Desa Sesuai Dengan Jumlah Yang Di Tentukan
	
	
	
	
	

	  4
	Penyusunan Laporan Pertanggung Jawaban Memuat Realisasi Pendapatan Belanja Desa, Dan Pembayaran Desa Secara Lengkap
	
	
	
	
	

	  5
	Pemerintah Desa Tepat Waktu Dalam Menyusul Laporan Keuangan Desa
	 
	 
	 
	 
	 

	  6
	Pemeruntah Desa Tepat Waktu Dalam Menyerahkan Laporan Pertanggung Jawaban Keuangan Desa
	 
	 
	 
	 
	 

	
7
	
Informasi Anggaran Dan Desa Bisa Di Akses Dan Dilihat Di Website Desa
	
	
	
	
	

	8
	Penyusunan Laporan Pertanggungjawaban Memuat Informasi Yang Akurat Dan Terpercaya
	
	
	
	
	

	9
	Pemerintah Desa Dapat Menanggapi Dan Menindak Lanjuti Pengaduan Masyarakat
	 
	 
	 
	 
	 

	10
	Pemerintah Desa Melibatkan BPD / Tokoh Masyarakat Dalam Proses Penyelesaian Pengaduan Atas Dugaan Penyimpangan Data
	 
	 
	 
	 
	 





LAMPIRAN 2

TABEL DATA TABULASI KUESIONER

	1.   Variabel X1 Komitmen Aparat Desa

	No. Responden
	jawaban responden

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5

	1
	 4
	4 
	4 
	 4
	 4

	2
	 4
	4
	4 
	 4
	 4

	3
	 4
	4
	4 
	 4
	 4

	4
	 4
	4
	4
	 4
	4

	5
	 4
	4
	4
	 4
	4

	6
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	7
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	8
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	9
	 4
	4
	4
	 4
	 2

	10
	 5
	5
	5
	5
	5

	11
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	12
	 5
	5
	4
	 5
	 4

	13
	 4
	4
	5
	4
	  4 

	14
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	15
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	16
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	17
	 5
	4
	4
	 4
	 4

	18
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	19
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	20
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	21
	 5
	5
	5
	 5
	 2

	22
	 5
	5
	5
	 5
	 4

	23
	 5
	5
	5
	 5
	 2

	24
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	25
	5
	5
	5
	 5
	 5

	26
	 5
	4
	4
	 4
	 4

	27
	 5
	4
	4
	 4
	 4

	28
	 5
	4
	4
	 4
	 4

	29
	 5
	4
	4
	 4
	 4

	30
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	31
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	32
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	33
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	34
	 4
	4
	4
	 4
	 4

	35
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	36
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	37
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	38
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	39
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	40
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	41
	 5
	5
	5
	 4
	 2

	42
	 4
	5
	5
	 4
	 2

	43
	 4
	5
	5
	 4
	 2

	44
	 4
	4
	5
	 5
	 2

	45
	 5
	4
	5
	 5
	 2

	46
	 4
	5
	5
	 4
	 2

	47
	 4
	5
	5
	 4
	 2

	48
	 4
	5
	5
	 5
	 2

	49
	 4
	5
	5
	 5
	 5

	50
	 4
	5
	5
	 5
	 5

	51
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	52
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	53
	 4
	4
	4
	 4
	 5

	54
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	55
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	56
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	57
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	58
	 5
	5
	5
	 5
	 5

	59
	 4
	4
	4
	 4
	 3

	60
	 4
	5
	5
	 4
	 4

	61
	5
	 4
	 4
	 4
	 1

	62
	4
	 4
	 4
	 5
	 4

	63
	4
	 4
	 4
	 4
	 4

	64
	3
	 3
	 4
	 4
	 3

	65
	4
	 5
	 4
	 4
	 4

	66
	4
	 4
	 4
	 4
	 4

	67
	5
	 5
	 4
	 4
	 4

	68
	5
	 5
	 4
	 4
	 4

	69
	4
	 4
	 4
	 5
	 5

	70
	5
	 5
	 5
	 4
	 4

	71
	4
	 4
	 4
	 4
	 5

	72
	5
	 4
	 4
	 4
	 4

	73
	4
	 4
	 4
	 4
	 5

	74
	5
	 5
	 4
	 5
	 4

	75
	4
	 4
	 5
	 5
	 5

	76
	5
	 5
	 4
	 5
	 5

	77
	5
	 5
	 4
	 4
	 4

	78
	4
	 4
	 5
	 4
	 5

	79
	5
	 5
	 4
	 4
	 4

	80
	5
	 4
	 5
	 5
	 5



		Succesive Interval
	 
	 
	

	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	TX1

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	2,128
	19,840

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	4,000
	5,606
	3,352
	25,771

	4,856
	4,856
	5,598
	4,000
	3,352
	22,661

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	6,407
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	22,614

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	2,128
	26,146

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	3,352
	27,369

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	2,128
	26,146

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	22,614

	6,407
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	22,614

	6,407
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	22,614

	6,407
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	22,614

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	4,000
	2,128
	24,539

	4,856
	6,407
	5,598
	4,000
	2,128
	22,989

	4,856
	6,407
	5,598
	4,000
	2,128
	22,989

	4,856
	4,856
	5,598
	5,606
	2,128
	23,044

	6,407
	4,856
	5,598
	5,606
	2,128
	24,595

	4,856
	6,407
	5,598
	4,000
	2,128
	22,989

	4,856
	6,407
	5,598
	4,000
	2,128
	22,989

	4,856
	6,407
	5,598
	5,606
	2,128
	24,595

	4,856
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	27,114

	4,856
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	27,114

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	4,647
	22,359

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	6,407
	6,407
	5,598
	5,606
	4,647
	28,664

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	2,604
	20,316

	4,856
	6,407
	5,598
	4,000
	3,352
	24,212

	6,407
	4,856
	4,000
	4,000
	1,000
	20,263

	4,856
	4,856
	4,000
	5,606
	3,352
	22,670

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	3,000
	3,000
	4,000
	4,000
	2,604
	16,604

	4,856
	6,407
	4,000
	4,000
	3,352
	22,614

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	21,063

	6,407
	6,407
	4,000
	4,000
	3,352
	24,165

	6,407
	6,407
	4,000
	4,000
	3,352
	24,165

	4,856
	4,856
	4,000
	5,606
	4,647
	23,965

	6,407
	6,407
	5,598
	4,000
	3,352
	25,762

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	4,647
	22,359

	6,407
	4,856
	4,000
	4,000
	3,352
	22,614

	4,856
	4,856
	4,000
	4,000
	4,647
	22,359

	6,407
	6,407
	4,000
	5,606
	3,352
	25,771

	4,856
	4,856
	5,598
	5,606
	4,647
	25,563

	6,407
	6,407
	4,000
	5,606
	4,647
	27,067

	6,407
	6,407
	4,000
	4,000
	3,352
	24,165

	4,856
	4,856
	5,598
	4,000
	4,647
	23,956

	6,407
	6,407
	4,000
	4,000
	3,352
	24,165

	6,407
	4,856
	5,598
	5,606
	4,647
	27,114



2.   Variabel X2 Kompotensi Aparat Desa

	No. Responden
	jawaban responden

	
	X1
	X2
	X3
	X4
	X5

	1
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4

	2
	 4
	 4
	  4 
	 4
	 4

	3
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4

	4
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4

	5
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4

	6
	 4
	 4
	  4 
	 4
	  4 

	7
	 4
	 4
	  4 
	 4
	   4 

	8
	 4
	 4
	  4 
	 4
	   4 

	9
	 4
	 4
	  4 
	 4
	   4 

	10
	 5
	 5
	 5
	 5
	  5

	11
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	12
	 4
	3
	4
	4
	   5 

	13
	 4
	 4
	 4
	 5
	  3

	14
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	15
	 4
	 4
	 4
	 5
	  4

	16
	 4
	 4
	 4
	 4
	  4

	17
	 4
	 4
	 4
	 5
	  4

	18
	 4
	 4
	 4
	 4
	  4

	19
	 4
	 4
	 4
	 4
	  4

	20
	 4
	 4
	 4
	 4
	  4

	21
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	22
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	23
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	24
	4
	 5
	 5
	 5
	  5

	25
	4
	 5
	 5
	 5
	  5

	26
	4
	 5
	 5
	 5
	  5

	27
	4
	 5
	 4
	 5
	  5

	28
	4
	 5
	 4
	 5
	  5

	29
	4
	 5
	 4
	 5
	  5

	30
	4
	 4
	 4
	 5
	  4

	31
	4
	 4
	 4
	 5
	  4

	32
	4
	 4
	 4
	 4
	  4

	33
	4
	 4
	 4
	 5
	  4

	34
	4
	 4
	 4
	 4
	  4

	35
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	36
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	37
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	38
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	39
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	40
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	41
	4
	 5
	 2
	 5
	  5

	42
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	43
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	44
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	45
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	46
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	47
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	48
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	49
	5
	 4
	 5
	 5
	  4

	50
	5
	 4
	 5
	 5
	  4

	51
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	52
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	53
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	54
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	55
	4
	 5
	 5
	 5
	  5

	56
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	57
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	58
	4
	 5
	 5
	 5
	  4

	59
	4
	 4
	 4
	 3
	  4

	60
	4
	 4
	 5
	 5
	  4

	61
	4
	 4
	 4
	 5
	  4

	62
	4
	 5
	 4
	 4
	  5

	63
	5
	 4
	 5
	 4
	  4

	64
	5
	 3
	 4
	 4
	  3

	65
	5
	 4
	 5
	 4
	  3

	66
	5
	 3
	 4
	 4
	  3

	67
	5
	 5
	 5
	 5
	  4

	68
	5
	 5
	 5
	 5
	  5

	69
	5
	 5
	 4
	 4
	  5

	70
	5
	 5
	 5
	 4
	  4

	71
	5
	 5
	 5
	 5
	  4

	72
	4
	 4
	 4
	 5
	  5

	73
	5
	 5
	 5
	 4
	  4

	74
	5
	 4
	 5
	 4
	  4

	75
	4
	 4
	 4
	 4
	  5

	76
	4
	 4
	 4
	 5
	  5

	77
	4
	 5
	 4
	 4
	  4

	78
	5
	 5
	 4
	 4
	  4

	79
	4
	 4
	 4
	 4
	  5

	80
	4
	 5
	 5
	 5
	  5



	Succesive Interval
	 
	 
	

	X1
	X2
	X3
	X4
	X5
	TX2

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	4,000
	3,000
	3,798
	4,632
	6,029
	21,458

	4,000
	4,419
	3,798
	6,195
	3,000
	21,412

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	4,000
	4,419
	3,798
	6,195
	4,548
	22,960

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	6,195
	4,548
	22,960

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	27,471

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	27,471

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	27,471

	4,000
	5,900
	3,798
	6,195
	6,029
	25,922

	4,000
	5,900
	3,798
	6,195
	6,029
	25,922

	4,000
	5,900
	3,798
	6,195
	6,029
	25,922

	4,000
	4,419
	3,798
	6,195
	4,548
	22,960

	4,000
	4,419
	3,798
	6,195
	4,548
	22,960

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	4,000
	4,419
	3,798
	6,195
	4,548
	22,960

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	4,548
	21,396

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	4,000
	5,900
	2,000
	6,195
	6,029
	24,124

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	5,623
	4,419
	5,347
	6,195
	4,548
	26,132

	5,623
	4,419
	5,347
	6,195
	4,548
	26,132

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	27,471

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	25,990

	4,000
	4,419
	3,798
	3,000
	4,548
	19,764

	4,000
	4,419
	5,347
	6,195
	4,548
	24,509

	4,000
	4,419
	3,798
	6,195
	4,548
	22,960

	4,000
	5,900
	3,798
	4,632
	6,029
	24,358

	5,623
	4,419
	5,347
	4,632
	4,548
	24,568

	5,623
	3,000
	3,798
	4,632
	3,000
	20,052

	5,623
	4,419
	5,347
	4,632
	3,000
	23,021

	5,623
	3,000
	3,798
	4,632
	3,000
	20,052

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	27,613

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	29,094

	5,623
	5,900
	3,798
	4,632
	6,029
	25,981

	5,623
	5,900
	5,347
	4,632
	4,548
	26,049

	5,623
	5,900
	5,347
	6,195
	4,548
	27,613

	4,000
	4,419
	3,798
	6,195
	6,029
	24,441

	5,623
	5,900
	5,347
	4,632
	4,548
	26,049

	5,623
	4,419
	5,347
	4,632
	4,548
	24,568

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	6,029
	22,877

	4,000
	4,419
	3,798
	6,195
	6,029
	24,441

	4,000
	5,900
	3,798
	4,632
	4,548
	22,877

	5,623
	5,900
	3,798
	4,632
	4,548
	24,500

	4,000
	4,419
	3,798
	4,632
	6,029
	22,877

	4,000
	5,900
	5,347
	6,195
	6,029
	27,471




	3. Variabel Y Akuntabilitas  Pengelolaan Dana Desa
	
	
	

	No. Responden
	jawaban responden

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4 
	Y5 
	 Y6
	 Y7
	Y8 
	Y9
	Y10

	1
	5 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	2
	5 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	3
	5 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	4
	5 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	5
	5 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	6
	5 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	7
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	8
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	9
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	10
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	12
	5 
	 4
	5
	 5
	 4 
	 4
	3
	  4 
	 5
	 5

	13
	4
	 4
	 4 
	 4
	3
	 4
	4
	 4
	 4
	 4

	14
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	15
	5
	 4
	 5 
	 5
	4
	 4
	4
	 4
	 4
	 4

	16
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	17
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	18
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	19
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	20
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	24
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	25
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	26
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	27
	4 
	 4
	 4
	 5
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	28
	4 
	 4
	 4
	 5
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	29
	4 
	 4
	 4
	 5
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	30
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	31
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	32
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	33
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	34
	4 
	 4
	 4
	 4
	 4
	 4
	4 
	 4
	 4
	 4

	35
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	36
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	38
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	39
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	40
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	41
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5

	42
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5

	43
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5

	44
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5

	45
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5

	46
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5

	47
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5

	48
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	5
	5

	49
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	1
	5
	5
	5

	50
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5

	51
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	52
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	53
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	54
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4

	55
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5

	56
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4

	57
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4

	58
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4

	59
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	3
	2
	5
	5

	60
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4

	61
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4

	62
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	4

	63
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5

	64
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4

	65
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	5

	66
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4

	67
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4

	68
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4

	69
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4

	70
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5

	71
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5

	72
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4

	73
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5

	74
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4

	75
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4

	76
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	5

	77
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4

	78
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5

	79
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	80
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	4



	Succesive Interval
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	Y1
	Y2
	Y3
	Y4 
	Y5 
	 Y6
	 Y7
	Y8 
	Y9
	Y10
	TY

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	43,389

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	43,389

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	43,389

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	43,389

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	43,389

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	43,389

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	4,000
	5,601
	5,596
	4,856
	4,894
	2,009
	4,178
	6,347
	5,596
	48,705

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	3,000
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	39,905

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	4,178
	6,347
	5,596
	55,738

	5,628
	4,000
	5,601
	5,596
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	46,586

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	4,178
	6,347
	5,596
	55,738

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	4,178
	6,347
	5,596
	55,738

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	4,178
	6,347
	5,596
	55,738

	4,000
	4,000
	4,000
	5,596
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	43,357

	4,000
	4,000
	4,000
	5,596
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	43,357

	4,000
	4,000
	4,000
	5,596
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	43,357

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	41,761

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	4,000
	5,596
	4,856
	6,447
	3,035
	4,178
	6,347
	5,596
	51,317

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	4,894
	2,009
	4,178
	6,347
	5,596
	47,058

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	4,894
	2,009
	4,178
	6,347
	5,596
	47,058

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	4,894
	2,009
	4,178
	6,347
	5,596
	47,058

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	4,894
	2,009
	4,178
	6,347
	5,596
	47,058

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	4,894
	2,009
	4,178
	6,347
	5,596
	47,058

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	4,894
	2,009
	4,178
	6,347
	5,596
	47,058

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	4,894
	2,009
	4,178
	6,347
	5,596
	47,058

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	4,856
	4,894
	1,000
	5,774
	6,347
	5,596
	50,926

	5,628
	4,000
	5,601
	5,596
	4,856
	6,447
	4,304
	5,774
	4,798
	5,596
	52,600

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	4,000
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	3,035
	4,178
	6,347
	4,000
	51,239

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	57,334

	5,628
	4,000
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	3,035
	4,178
	6,347
	4,000
	51,239

	5,628
	4,000
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	3,035
	4,178
	6,347
	4,000
	51,239

	5,628
	4,000
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	3,035
	4,178
	6,347
	4,000
	51,239

	5,628
	4,000
	5,601
	5,596
	4,856
	4,894
	2,009
	2,000
	6,347
	5,596
	46,527

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	6,447
	3,035
	4,178
	6,347
	4,000
	46,492

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	1,000
	4,178
	4,798
	4,000
	41,353

	4,000
	4,000
	4,000
	5,596
	4,856
	6,447
	3,035
	4,178
	4,798
	4,000
	44,910

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	4,894
	4,304
	4,178
	4,798
	5,596
	47,804

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	3,000
	2,009
	2,502
	3,000
	4,000
	35,367

	5,628
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	2,009
	4,178
	4,798
	5,596
	43,958

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	2,009
	4,178
	4,798
	4,000
	40,734

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	4,178
	4,798
	4,000
	52,593

	5,628
	5,634
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	3,035
	4,178
	6,347
	4,000
	52,874

	4,000
	4,000
	5,601
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	4,178
	6,347
	4,000
	50,880

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	6,447
	4,304
	4,178
	6,347
	5,596
	49,278

	5,628
	5,634
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	4,178
	4,798
	5,596
	46,619

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	6,447
	4,304
	5,774
	4,798
	4,000
	46,179

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	6,447
	3,035
	4,178
	4,798
	5,596
	46,461

	5,628
	5,634
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	4,304
	4,178
	4,798
	4,000
	46,291

	4,000
	4,000
	4,000
	5,596
	6,407
	6,447
	4,304
	5,774
	6,347
	4,000
	50,875

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	4,856
	4,894
	4,304
	5,774
	6,347
	5,596
	47,771

	5,628
	5,634
	5,601
	4,000
	4,856
	6,447
	4,304
	4,178
	4,798
	4,000
	49,446

	4,000
	4,000
	4,000
	4,000
	6,407
	4,894
	4,304
	4,178
	4,798
	5,596
	46,175

	4,000
	4,000
	5,601
	4,000
	4,856
	4,894
	3,035
	5,774
	6,347
	5,596
	48,103

	4,000
	4,000
	5,601
	5,596
	4,856
	6,447
	4,304
	5,774
	4,798
	4,000
	49,376




































                                                              LAMPIRAN

                         Uji Stastistik Deskriptif Komitmen Aparat Desa  (X1)


	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	5
	40
	50.0
	50.0
	51.2

	
	5
	39
	48.8
	48.8
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	




	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	5
	40
	50.0
	50.0
	51.2

	
	5
	39
	48.8
	48.8
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	




	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	43
	53.8
	53.8
	53.8

	
	5
	37
	46.3
	46.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



*
	X1.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	47
	58.8
	58.8
	58.8

	
	5
	33
	41.3
	41.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	




	X1.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	2
	11
	13.8
	13.8
	15.0

	
	3
	2
	2.5
	2.5
	17.5

	
	3
	38
	47.5
	47.5
	65.0

	
	5
	28
	35.0
	35.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	






 Uji Statistik Deskriptif  Kompotensi Aparat Desa (X2)

	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	51
	63.7
	63.7
	63.7

	
	5
	29
	36.3
	36.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	3
	3.8
	3.8
	3.8

	
	4
	33
	41.3
	41.3
	45.0

	
	5
	44
	55.0
	55.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	4
	37
	46.3
	46.3
	47.5

	
	5
	42
	52.5
	52.5
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X2.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	5
	29
	36.3
	36.3
	37.5

	
	5
	50
	62.5
	62.5
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	X2.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	4
	5.0
	5.0
	5.0

	
	5
	44
	55.0
	55.0
	60.0

	
	6
	32
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	





Uji Stastik Deskriptif Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)


	Y1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	28
	35.0
	35.0
	35.0

	
	5
	52
	65.0
	65.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	Y2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	53
	66.3
	66.3
	66.3

	
	5
	27
	33.8
	33.8
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	Y3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	45
	56.3
	56.3
	56.3

	
	5
	35
	43.8
	43.8
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	Y4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	41
	51.2
	51.2
	51.2

	
	5
	39
	48.8
	48.8
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	





	Y5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	5
	40
	50.0
	50.0
	51.2

	
	5
	39
	48.8
	48.8
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	Y6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	5
	42
	52.5
	52.5
	53.8

	
	5
	37
	46.3
	46.3
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	Y7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1
	2
	2.5
	2.5
	2.5

	
	2
	12
	15.0
	15.0
	17.5

	
	3
	34
	42.5
	42.5
	60.0

	
	4
	32
	40.0
	40.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	




	Y8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	3
	1
	1.3
	1.3
	2.5

	
	4
	55
	68.8
	68.8
	71.3

	
	5
	23
	28.7
	28.7
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	Y9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	1
	1.3
	1.3
	1.3

	
	5
	37
	46.3
	46.3
	47.5

	
	5
	42
	52.5
	52.5
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	



	Y10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	4
	40
	50.0
	50.0
	50.0

	
	5
	40
	50.0
	50.0
	100.0

	
	Total
	80
	100.0
	100.0
	





             Hasil Uji Validitas Komitmen Aparat Desa (X1)

	Correlations


	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	TX1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.601**
	.355**
	.497**
	.275*
	.726**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.001
	.000
	.013
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	X1.2
	Pearson Correlation
	.601**
	1
	.638**
	.545**
	.243*
	.802**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.030
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	X1.3
	Pearson Correlation
	.355**
	.638**
	1
	.649**
	.243*
	.760**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	
	.000
	.030
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	X1.4
	Pearson Correlation
	.497**
	.545**
	.649**
	1
	.481**
	.842**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	X1.5
	Pearson Correlation
	.275*
	.243*
	.243*
	.481**
	1
	.617**

	
	Sig. (2-tailed)
	.013
	.030
	.030
	.000
	
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	TX1
	Pearson Correlation
	.726**
	.802**
	.760**
	.842**
	.617**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80





Uji Validitas Kompotensi Aparat Desa (X2)

	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	TX2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.238*
	.500**
	.114
	.170
	.561**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.034
	.000
	.314
	.131
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	X2.2
	Pearson Correlation
	.238*
	1
	.577**
	.552**
	.526**
	.824**

	
	Sig. (2-tailed)
	.034
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	X2.3
	Pearson Correlation
	.500**
	.577**
	1
	.497**
	.187
	.777**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.096
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	X2.4
	Pearson Correlation
	.114
	.552**
	.497**
	1
	.376**
	.719**

	
	Sig. (2-tailed)
	.314
	.000
	.000
	
	.001
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	X2.5
	Pearson Correlation
	.170
	.526**
	.187
	.376**
	1
	.650**

	
	Sig. (2-tailed)
	.131
	.000
	.096
	.001
	
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	TX2
	Pearson Correlation
	.561**
	.824**
	.777**
	.719**
	.650**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80







Uji Validitas Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)

	Correlations

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y4
	Y5
	Y6
	Y7
	Y8

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	.524**
	.489**
	.349**
	.465**
	.333**
	.048
	.168

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.002
	.000
	.003
	.673
	.137

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	Y2
	Pearson Correlation
	.524**
	1
	.649**
	.573**
	.460**
	.595**
	.556**
	.523**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	Y3
	Pearson Correlation
	.489**
	.649**
	1
	.803**
	.496**
	.682**
	.476**
	.477**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	Y4
	Pearson Correlation
	.349**
	.573**
	.803**
	1
	.451**
	.687**
	.439**
	.423**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	Y5
	Pearson Correlation
	.465**
	.460**
	.496**
	.451**
	1
	.581**
	.375**
	.337**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.001
	.002

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	Y6
	Pearson Correlation
	.333**
	.595**
	.682**
	.687**
	.581**
	1
	.678**
	.560**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	Y7
	Pearson Correlation
	.048
	.556**
	.476**
	.439**
	.375**
	.678**
	1
	.569**

	
	Sig. (2-tailed)
	.673
	.000
	.000
	.000
	.001
	.000
	
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	Y8
	Pearson Correlation
	.168
	.523**
	.477**
	.423**
	.337**
	.560**
	.569**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.137
	.000
	.000
	.000
	.002
	.000
	.000
	

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	Y9
	Pearson Correlation
	.517**
	.459**
	.576**
	.523**
	.697**
	.585**
	.209
	.433**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.062
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	Y10
	Pearson Correlation
	.472**
	.502**
	.378**
	.275*
	.569**
	.288**
	.203
	.410**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.001
	.014
	.000
	.010
	.071
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80

	TY
	Pearson Correlation
	.590**
	.800**
	.826**
	.758**
	.747**
	.827**
	.636**
	.677**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80
	80




                






   Uji Reliabilitas Komitmen Aparat Desa (X1)

          
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.792
	6



                Uji Reliabitas Kompotensi Aparat Desa (X2)

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.780
	6




           
            Uji Reliabilitas Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y)
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.773
	11


  















                   Model Persamaan Regresi Sederhana

                       
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order

	1
	(Constant)
	3.726
	2.989
	
	1.247
	.216
	

	
	TX1
	.792
	.172
	.414
	4.619
	.000
	.804

	
	TX2
	1.028
	.183
	.505
	5.626
	.000
	.825




                                                  Hasil Uji R2

                                           
	                                              Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1

	1
	.866a
	.749
	.743
	3.013
	.749
	115.187
	2



		a. Predictors: (Constant), TX2, TX1

	b. Dependent Variable: TY








                                                            




Uji F

                     
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2091.701
	2
	1045.850
	115.187
	.000b

	
	Residual
	699.127
	77
	9.080
	
	

	
	Total
	2790.828
	79
	
	
	



	a. Dependent Variable: TY

	b. Predictors: (Constant), TX2, TX1
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ABSTRACT 


 


 


WIWIN MOHAMAD.  E1119059. THE EFFECT OF COMMITMENT AND 


COMPETENCY OF VILLAGE OFFICIALS ON THE ACCOUNTABILITY OF 


VILLAGE FUND MANAGEMENT IN THE TILAMUTA SUBDISTRICT 


 


This study aims to find and analyze the effect of the commitment and competency of 


village officials on the accountability of village fund management in Tilamuta 


District. This study uses a quantitative method. The results show that the 


commitment and competency of village officials have a positive and significant 


effect on the accountability of village fund management in Tilamuta District. The 


village fund management has followed regulations from the government, and 


minister, and implemented Law Number 6 of 2014 which contains the Financial 


Management of Village Funds. 


  


Keywords: commitment, competence, village fund accountability, village officials 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 







ABSTRAK 


 


 


WIWIN MOHAMAD.  E1119059. PENGARUH KOMITMEN DAN 


KOMPOTENSI APARAT DESA TERHADAP AKUNTABILITAS 


PENGELOLAAN DANA DESA DI KECAMATAN TILAMUTA 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Komitmen 


Dan kompotensi aparat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di 


Kecamatan Tilamuta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil 


penelitian menunjukkan bahwa komitmen dan kompotensi aparat desa terhadap 


akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Tilamuta sehingga berpengaruh 


positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pengelolaan dana desa. 


Pengelolaan dana desa ini sudah mengikuti peraturan dari pemerintah, Menteri, dan 


mengimplementasikan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 yang memuat 


Pengelolaan Keuangan Dana Desa. 


Kata kunci: komitmen, kompetensi, akuntabilitas, dana desa, aparat desa 
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WIWIN MOHAMAD.  E1119059. PENGARUH KOMITMEN DAN 


KOMPOTENSI APARAT DESA TERHADAP AKUNTABILITAS 


PENGELOLAAN DANA DESA DI KECAMATAN TILAMUTA 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Komitmen 


Dan kompotensi aparat desa terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di 


Kecamatan Tilamuta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil 


penelitian menunjukkan bahwa komitmen dan kompotensi aparat desa terhadap 


akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Tilamuta sehingga berpengaruh 


positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pengelolaan dana desa. 


Pengelolaan dana desa ini sudah mengikuti peraturan dari pemerintah, Menteri, dan 


mengimplementasikan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 yang memuat 


Pengelolaan Keuangan Dana Desa. 


Kata kunci: komitmen, kompetensi, akuntabilitas, dana desa, aparat desa 
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Wiwin Mohamad, E1119059 Pengaruh komitmen dan kompotensi aparat desa 


terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatan tilamuta 


 


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Komitmen 


Dan kompotensi aparat desa  terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di 


kecamatan tilamuta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 


pendek  


Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen dan kompotensi aparat desa 


terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatan tilamuta sehingga 


berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 


pengelolaan dana desa. Dan pengelolaan dana desa ini sudah mengikuti aturan 


dari pemerintah Menteri  dan implementasi undang – undang dalam negeri nomor 


6 tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan dana desa. 


Kata kunci : komitmen aparat desa, kompotensi aparat desa, dan akuntabilitas 


pengelolaan dana desa. 
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BAB I 


PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang 


Desa adalah kesatuan masyarakat hukum dengan batas-batas wilayah, 


kesanggupan mengelola kebutuhan masyarakat berdasarkan asal usul dan adat 


istiadat daerah yang diakui dan/atau terbentuk dalam sistem Pemerintahan 


Nasional, dan bertempat tinggal di suatu kabupaten atau kota, sebagaimana juga 


disebut dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 


Adanya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa telah meningkatkan 


fokus pemerintah terhadap desa. Hal ini menunjukkan bahwa setiap desa memiliki 


kekuatan untuk tumbuh dan hak untuk secara mandiri mengelola keuangannya.   


        Undang-Undang Desa menempatkan desa sebagai subyek pembangunan. 


Dalam undang-undang tersebut menyatakan bahwa Pengelolaan keuangan 


pemerintah desa berbeda dengan pemerintah kabupaten. Selain karena adanya 


keinginan untuk mengalihkan kekuasaan dan pendanaan dari pemerintah federal 


kepada pemerintah daerah, pemisahan dalam pengelolaan keuangan desa lebih 


didorong oleh kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 


pengelolaan sumber daya keuangan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 


dan kesejahteraan masyarakat.  
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Kemandirian pengelolaan keuangan desa dan peningkatan kapasitas desa 


dilakukan untuk mendorong kepentingan bersama dalam pengelolaan keuangan 


desa yang mandiri, yang tidak dapat dipisahkan dari konsep tanggung jawab. 


Budget (2016) mengutip Mustofa (2012) mengatakan bahwa akuntabilitas adalah 


amanat yang dibebankan untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau 


kegagalan implementasi sistem dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada 


periode sebelumnya dan dilakukan secara berkala. Tanggung jawab berikut berada 


di bawah lingkup negara desa, dan semuanya sangat membantu karena berfungsi 


sebagai sarana untuk meminta pertanggungjawaban pemerintah desa atas cara 


mengelola anggaran lokal.   


          Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 tentang Pengelolaan Anggaran 


Desa menguraikan tata cara penanganan dana desa. Pemrograman, pelaksanaan, 


administrasi, dakwah, dan pertanggungjawaban merupakan langkah awal 


pengelolaan desa. Konsep transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan harus 


menjadi landasan dari semua strategi pengelolaan anggaran yang digunakan oleh 


desa. Penatausahaan anggaran desa perlu melalui penilaian terhadap adanya 


sistem pemerintahan yang kokoh (Good governance), salah satunya adalah 


akuntabilitas. Akuntabilitas yakni keharusan untuk pemerintah desa guna 


memberikan pertanggungjawaban, mempersembahkan, dan juga menyampaikan 


tiap-tiap kesibukan yang digeluti pada pemerintah pusat serta masyarakat. 


Akuntabilitas yang bagus , hendak menciptakan struktur menyelenggarakan 


pemerintahan yang bagus  dan mampu menaikkan mutu pelayanan  pada 
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masyarakat akibatnya distribusi uang desa itu mampu memberikan imbas yang 


besar untuk pemberdayaan masyarakat. 


     Aparatur desa tentunya membutuhkan pengelolaan keuangan yang akurat di 


samping jumlah dana yang diberikan kepada desa oleh pemerintah saat ini agar 


dapat memenuhi harapan pemerintah, masyarakat, dan desa. itu memerlukan 


tanggung jawab. Maka komitmen dan kompetensi aparat desa menjadi salah salah 


satu pengaruh pada akuntabilitas dana desa. 


Seberapa kompeten departemen SDM menentukan tingkat kualitas organisasi. 


Ketidakmampuan SDM di perangkat desa menjadi salah satu kesulitan dalam 


mengelola keuangan desa, menurut penelitian Thomas (2013). Sejalan dengan hal 


tersebut, Santoso (2016) mencatat bahwa kompetensi sumber daya manusia 


memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas keuangan daerah. 


Komitmen organisasi ini kepada publik, menurut Roberts (2002, 664) 


memperkuat sistem akuntabilitas. Keinginan untuk bekerja keras daripada 


memperhatikan lebih dekat pada konstituen dapat menghasilkan perubahan besar 


dalam akuntabilitas organisasi, klaim Brown dan Moore (2001, 20).   


Kontrak atau komitmen yang dibuat oleh organisasi pemerintah kota 


kepada lembaga pemerintah desa merupakan representasi dari pengelolaan sumber 


daya desa. Menurut Kimayah (2018), keterlibatan sistematik pemerintah desa 


berpengaruh positif dan signifikan terhadap tugas-tugas yang terkait dengan 


pengelolaan keuangan desa. Hal ini terkait dengan tugas mengawasi keuangan 


daerah. Penelitian Yaya & Santoso (2018) dan Perdana (2014), sebaliknya, 
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menunjukkan bahwa tugas yang dilakukan pemerintah desa tidak ada 


hubungannya dengan tanggung jawab pengelolaan uang daerah.   


Kholifah Nila Nur (2020) Hasil pemerintahan desa yang efektif harus 


didukung oleh kompetensi yang diperlukan. Pemerintah desa akan berjalan 


dengan baik sesuai dengan tujuannya jika memiliki kompetensi yang kuat, basis 


pengetahuan yang luas, dan bakat yang solid. 


Di Kecamatan Tilamuta dana desa Masih memunculkan permasalahan, 


yaitu tentang pengelolaan Dana Desa, ada kekacauan dalam administrasi 


keuangan, anggaran tidak disiapkan tepat waktu, dan penyerapan anggaran tidak 


ideal. Berbagai alasan, seperti kurangnya komitmen organisasi dari pemerintah 


desa dan kurangnya kompetensi otoritas pengelola dana desa, berkontribusi pada 


masalah tanggung jawab pengelolaan dana desa di Kecamatan Tilamuta .Untuk 


mengetahui sejauh mana pemerintah desa mampu menerapkan prinsip 


akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, penelitian mengenai hal tersebut 


dilakukan di Kecamatan Tilamuta. 


Berdasarkan permasalahan dan gejala yang berkaitan dengan Akuntabilitas 


Pengelolaan Keuangan Dana Desa  Kecamatan Tilamuta yang telah diuraikan dan 


dijelaskan oleh penulis, maka penulis tertarik untuk mengetahui dan menganalisis 


permasalahan yang ada denga melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 


Komitmen Dan Kompetensi Aparat Desa Terhadap Akuntabilitas 


Pengelolaan Dana Desa Di kecamatan Tilamuta”. 
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1.2 Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang 


menjadi rumusan masalah adalah : 


  1.  Seberapa Besar Pengaruh Komitmen Dan Kompotensi Aparat Desa terhadap 


Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  Di Kecamatan Tilamuta? 


  2.  Seberapa Besar Pengaruh komitmen Aparat Desa secara parsial terhadap 


akuntabilitas pengelolaan keuangan dana desa di kecamatan Tilamuta ? 


  3.   Seberapa besar pengaruh kompetensi seacara parsial terhadap akuntabilitas 


pengelolaan dana desa di kecamatan Tilamuta?  


1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 


Berdasarkan Masalah Pokok yang telah diuraikan diatas, maka yang 


menjadi Tujuan Penelitian Ini adalah : 


 1.  Untuk mengetahui besarnya pengaruh komitmen dan kompetensi aparat desa 


secara simultan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatan 


Tilamuta ? 


 2.  Untuk mengetahui pengaruh komitmen aparat desa secara parsial terhadap 


akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatan Tilamuta ? 


3.    Untuk mengetahui pengaruh kompetensi secara parsial terhadap akuntabilitas 


pengelolaan dana desa di kecamatan Tilamuta? 
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1.4 Manfaat Penelitian 


1.  Manfaat Secara teoritis 


Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan serta memperkaya 


khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bahasan tentang 


Akuntabilitas Dana Desa 


2. Manfaat Secara praktis. 


Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 


peneliti selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan masalah Komitmen 


Dan Kompetensi Aparat Desa dalam Penelolaan Dana Desa 
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BAB II 


KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 


 


2.1 Kajian Pustaka 


2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)  


Memahami tantangan tata kelola perusahaan dan manajemen laba dimulai 


dengan pemahaman tentang teori keagenan. Teori agensi telah menyebabkan 


hubungan yang tidak seimbang antara pemilik dan manajer. Hubungan yang tidak 


seimbang dapat dihindari dengan mempraktikkan tata kelola perusahaan yang 


baik, suatu gagasan yang bertujuan untuk membuat bisnis lebih sehat. Keterkaitan 


antara manajemen dan pemilik dapat digunakan untuk mengilustrasikan teori 


keagenan, yang merupakan dasar dari tata kelola perusahaan. Menurut teori 


keagenan, manajemen yang bertindak sebagai agen memiliki kewajiban moral 


untuk meningkatkan laba pemilik (principal) guna mendapatkan kompensasi 


sesuai dengan ketentuan kontrak.   


Mengingat hal ini, ada dua kebutuhan yang bersaing dalam bisnis, dan 


masing-masing pihak berusaha untuk mencapai kesuksesan. Selain itu, terdapat 


asimetri data antara manajemen dan pemilik, yang dapat memberikan peluang 


bagi direksi untuk melakukan manajemen laba guna mengelabui pemilik tentang 


kinerja keuangan perusahaan (Selfiana, 2009).   


Salah satu perkiraan pokok dari teori  keagenan bahwa prinsip serta tujuan 


agen yang berselisih sanggup menunjukkan pergesekan sebab direktur perusahaan 


mengarah  buat mengejar tujuan individu, tentang ini sanggup berdampak hasrat 
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direktur buat mengutamakan pada pekerjaan  serta penanaman modal perusahaan 


yang menciptakan laba yang mahal dalam periode pendek ketimbang 


mengoptimalkan ketenteraman pemegang saham lewat penanaman modal di 


proyek-proyek yang profitabel periode jauh. 


           Gesekan agensi dapat dikurangi oleh pemegang saham dengan 


menggunakan teknik langsung untuk mengevaluasi manajemen perusahaan. Pada 


awalnya, hak suara pemegang saham merupakan komponen penting dari aset 


keuangan mereka dan mereka memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 


bagaimana perusahaan dijalankan melalui pemungutan suara dalam rapat umum 


pemegang saham biasa. Kedua, sekelompok pemegang saham membuat 


pernyataan di mana mereka secara kolektif menugaskan perusahaan ke lobi 


direktur tentang hal-hal yang tidak membuat mereka senang. Pemegang saham 


memiliki opsi untuk melakukan divestasi (menjual sahamnya), yang berfungsi 


sebagai pencegah perusahaan untuk memperkuat penyandang dananya dan timbul 


dari ketidaksenangan pemegang saham terhadap tindakan direksi (Warsono, 


2009). 


Adanya teori keagenan yang menjelaskan bagaimana setiap orang cenderung 


memaksimalkan utilitasnya merupakan dasar dari manajemen laba. Hubungan 


atau kesepakatan antara prinsipal dan agen terletak di jantung gagasan teori 


keagenan. Untuk berpartisipasi dalam rancangan pemenuhan kebutuhannya, 


prinsip mempekerjakan agen.   
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2.1.2 Corporate Governance  


       Bagi Nuryaman (2008) Salah satu elemen penting untuk meningkatkan 


kapasitas ekonomi adalah tata kelola perusahaan, yang mencakup jaringan 


koneksi antara dewan direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan 


perusahaan serta manajemennya. Dimana divestasi hasil dari ketidakbahagiaan 


pemegang saham karena tindakan direksi, korporasi harus memperkuat 


penyandang dana (Warsono, 2009). Pemilik, manajemen, bertindak sebagai agen, 


memiliki kewajiban moral untuk memaksimalkan pendapatan pemilik (prinsipal) 


dengan imbalan pembayaran sesuai dengan kontrak. 


      Tata kelola perusahaan, yang didasarkan pada prinsip keagenan, dimaksudkan 


untuk menjadi alat bagi investor untuk menganggap serius apakah mereka akan 


melihat pengembalian investasi mereka (Herawaty, 2008). 


     Sebaliknya, tata kelola perusahaan adalah strategi yang diajukan untuk 


meningkatkan kapasitas perusahaan melalui akuntabilitas manajemen kepada 


pemangku kepentingan dan pengawasan dan pemantauan kemampuan manajemen 


sesuai dengan kerangka hukum (Nasution, 2007). 


      Pendekatan tata kelola perusahaan, di sisi lain, dirancang untuk memperkuat 


kemampuan perusahaan dengan mengharuskan manajemen untuk bertanggung 


jawab kepada pemangku kepentingan dan dipantau kepatuhannya terhadap hukum 


(Nasution, 2007). 
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Salah satu komponen penting dalam meningkatkan kapasitas ekonomi 


adalah tata kelola perusahaan, yang melibatkan berbagai interaksi antara 


manajemen bisnis, komisaris, pemegang saham, dan pemangku kepentingan 


lainnya. 


Selain itu, tata kelola perusahaan memberikan kerangka kerja untuk 


memastikan tujuan organisasi dan merupakan persyaratan untuk memilih metode 


penilaian kinerja (Ujiyanto, 2007).  kemampuan sumber daya perusahaan untuk 


bekerja secara ekonomis untuk menciptakan nilai ekonomi berkelanjutan jangka 


panjang bagi pemegang saham, sedangkan Bank Dunia (World Bank) 


mendefinisikan tata kelola perusahaan yang baik sebagai kumpulan hukum, 


peraturan, dan aturan yang harus dipenuhi. saham atau orang kurang lebih secara 


totalitas (Effendy, 2009).   


Corporate governance adalah sesuatu sistem yang menyusun serta 


mengatur perseroan yang diharapkan bisa memberikan dan menambah poin 


perseroan terhadap para pemegang saham ( Siallagan, 2006). 


Dalam riset ini prosedur corporate governance dilihat  dari, kepemilikan 


institusional, kepemilikan eksekutif, keseimbangan  sidang komisaris mandiri, 


dimensi sidang komisaris. 


2.1.3 Akuntabilitas  


Bertanggung jawab (responsibility), mampu menjawab (answeraility), 


dapat dimintai pertanggungjawaban (blameworthiness), dan tidak memiliki 


kebebasan (liability) adalah istilah lain yang sering digunakan secara sinonim 


dengan konsep etika ini yang erat kaitannya dengan public government. 
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administrasi (asal-usul pemerintahan eksekutif, lembaga legislatif parlementer, 


dan asal-usul yudikatif). 


Akuntabilitas dengan cara biasa mampu diartikan sebagai  desakan 


pertanggungjawaban dengan pemenuhan  tanggung jawab yang diserahkan 


kepadan ya.Dalam tugasnya mengaudit laporan keuangan, pengaudit dituntut 


bertugas dengan akuntabilitas yang mulia serta dengan cara profesional.Hal ini 


guna menggenapi desakan konsumen yang memerlukan kapasitas yang tinggi. 


Menurut dwi martani, laporan keuangan mempunyai separuh khas 


mendasar ialah yaitu relevan, andal dan mampu dimengerti. Karakteristik  itu 


patut dipenuhi  agar  laporan keuangan berharga untuk pemakai guna 


pengumpulan keputusan . 


Hery,(2017) laporan keuangan pada dasarnya berasal dari proses  


akuntansi yang bisa  sebagai  alat  untuk  mengkomunikasikan data keuangan 


maupun keaktifan industri terhadap pihak yang bersangkutan. Dengan kata  lain, 


laporan keuangan ini berguna sebagai  perlengkapan  data yang menjalin industri 


dengan pihak-pihak yang bersangkutan, yang memperlihatkan keadaan kesehatan 


keuangan industri serta penampilan perusahaan. 


Menurut budi setiyon, accountability yaitu rancangan yang mempunyai 


separuh arti. Terminologi ini kerap  dengan separuh rancangan serupa 


answerability, rensponsibility, serta terminology lain yang bersangkutan dengan 


“the expectation of account-giving” (keinginan  pemberi  delegasi  dengan 


penyelenggara instruksi ). Dengan begitu accountaility meliputi dengan impian 


maupun anggapan sikap ikatan antara penyumbang  serta pemeroleh mandat. 
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Mathius tandiontong, (2016 )dalam bagian ilmu akuntansi, akuntabilitas 


diartikan sebagai  pertanggungjelasan. sebuah institut disebut akuntabel apabila 


institut itu mempunyai keterampilan  guna mengatakan keadaan yang dialami  


terhitung didalamnya ketetapan yang didapat serta bermacam keaktifan yang 


dilakukan. 


Dalam alasan 7 undang-undang no.28 tahun 1999 mengatakan kalau yang 


ditujukan asas  akuntabilitas yaitu prinsip yang memastikan kalau tiap tindakan 


dan hasil dari tindakan pengelolaan  negara  perlu bisa dipertanggungjawabkan 


terhadap masyarakat/rakyat selaku pemegang kekuasaan  paling tinggi negeri 


sesuai  dengan determinasi peraturan perundangundangan yang sah . 


2.1.4 Dana Desa  


      Desa memiliki kekuasaan untuk menguasai dan mengatur kewenangannya 


sesuai dengan tuntutannya berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2016 


tentang Desa. Artinya secara keseluruhan kewenangan desa akan dibiayai dengan 


menggunakan dana desa sesuai dengan tuntutan dan prioritas dana desa. Dana 


desa adalah dana yang ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah 


kabupaten/kota yang berasal dari anggaran pendapatan dan belanja negara dan 


diperuntukkan bagi desa. Mereka digunakan untuk membiayai operasional 


pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pengembangan masyarakat, dan 


pemberdayaan masyarakat. APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara) 


yang bersumber dari belanja pemerintah dengan mengefektifkan program berbasis 


desa secara merata dan merata, menganggarkan keuangan desa secara nasional 


setiap tahunnya. 
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     Desa memainkan peran penting, terutama dalam hal penyediaan layanan 


publik. Untuk mengembangkan otonomi desa dan menuju kemandirian desa, 


harus ada desentralisasi kewenangan yang lebih besar disertai dengan pendanaan, 


bantuan, dan penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Status kewenangan 


desa semakin menguat dengan disahkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 


2014 tentang Desa. 


Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan Undang-Undang 


Nomor 6 Tahun 2016 tentang Desa sama-sama meningkatkan kedudukan desa 


sebagai pemerintahan masyarakat dan memberikan kewenangan kepada desa 


untuk mengurus dan mengatur kewenangannya sesuai dengan kepentingannya 


sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa sesuai dengan kepentingan dan prioritas 


anggaran desa maka seluruh kewenangan desa akan dikapitalisasi dengan 


menggunakan anggaran desa. Anggaran desa adalah pendanaan desa yang berasal 


dari perkiraan pendapatan dan belanja negara dan dikirim melalui anggaran 


pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota. Digunakan untuk mendukung 


penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pemberdayaan 


masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. Setiap tahun, pemerintah 


menganggarkan uang desa di tingkat federal dalam APBN (Anggaran Pendapatan 


dan Belanja Negara).   


Masyarakat cukup terbantu, terutama dalam menangani tugas-tugas yang 


berkaitan dengan pelayanan publik. Desentralisasi kekuasaan yang lebih besar, 


diikuti dengan pendanaan dan bantuan untuk jalan dan infrastruktur yang layak, 
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diperlukan agar desa menjadi lebih mandiri. Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 


Tahun 2014 Tentang Desa telah meningkatkan kedudukan perangkat desa.   


    Selain itu, keberadaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 


Desa semakin memperkuat kedudukan desa sebagai pemerintahan masyarakat dan 


menjadi landasan bagi kemajuan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat desa. 


Peraturan menteri juga mengatur bahwa pendanaan untuk pelaksanaan 


program dan kegiatan skala kecil untuk divisi pembangunan desa dan 


pemberdayaan desa diprioritaskan di desa. Asas keadilan, mengutamakan hak atau 


kebutuhan seluruh masyarakat desa tanpa diskriminasi, mengutamakan kebutuhan, 


mengutamakan kebutuhan desa yang lebih mendesak, lebih diinginkan, dan erat 


kaitannya dengan kebutuhan sebagian besar penduduk desa, dan tipologi desa. , 


dengan mempertimbangkan situasi dan realitas karakteristik geografis, sosiologis, 


dan antropologis desa yang berbeda 


Dalam rangka  menciptakan pengurusan sertaa desa yang teratur, transparan , 


akuntabel dan berkualitas , pemerintah  dan kabupaten/kota diberi wewenang 


untuk sanggup memberikan ganjaran berwujud penangguhan distribusi dana desa 


dalam tentang kabar pemanfaatan dana desa yang terlambat/tidak dituturkan. 


Disamping itu, penguasa dan kabupaten/kota juga  sanggup memberikan ganjaran 


berwujud penurunan dana desa seandainya pemanfaatan dana itu tidak pantas 


dengan prioritas pemanfaatan dana desa, pedoman  umum , pedoman  teknis 


aktivitas akan terjalin penyimpanan uang  dalam wujud deposito lebih dari 2 (2) 


bulan. 
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2.1.5 Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa  


     Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip pedoman pengelolaan keuangan 


desa menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018. (Fajri, 


2015) mendefinisikan akuntabilitas sebagai tanggung jawab untuk 


mengkomunikasikan pertanggungjawaban atau jawaban dan menjelaskan kinerja 


dan perilaku kolektif individu. pimpinan atau badan hukum dan organisasi kepada 


pihak-pihak yang memiliki hak, serta kekuasaan untuk menuntut informasi atau 


pertanggungjawaban. 


   Perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban 


dana desa merupakan bagian dari pengelolaan keuangan desa. Berikut pedoman 


pengelolaan keuangan desa yang diikuti: 


   1. Transparan, yaitu gagasan keterbukaan yang memungkinkan masyarakat 


untuk     mengetahui dan memiliki akses informasi yang seluas-luasnya mengenai 


keuangan desa. 


    2. Akuntabilitas, atau menerima tanggung jawab atas pengendalian dan 


pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan dalam 


rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 


   3. Partisipatif, seperti dalam pembentukan pemerintahan desa dengan partisipasi 


dari organisasi lokal dan anggota masyarakat. 


  4. Untuk menjamin tertib dan disiplin fiskal, pengelolaan keuangan desa harus 


mengacu pada peraturan perundang-undangan yang mendasarinya. 


11
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   Efektivitas pengelolaan dana desa dapat dievaluasi dengan menggunakan 


sejumlah metrik yang berbeda. Adapun kriteria yang menyusun Indikator 


Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa menurut (Aulia, 2018): kebenaran dan 


keterbukaan informasi, kepatuhan terhadap persyaratan pelaporan, kesesuaian 


dengan prosedur, kecukupan informasi, dan akurasi. Akuntabilitas, menurut (Fajri, 


2015), adalah kewajiban untuk mengkomunikasikan tanggung jawab atau ganti 


rugi dan untuk memperjelas kemampuan dan sikap atasan serta orang, badan 


hukum, dan organisasi terhadap pihak-pihak yang memiliki hak atau wewenang 


untuk meminta informasi atau pertanggungjawaban.  


    Proses lengkap dari perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, penginformasian, 


dan pertanggungjawaban keuangan daerah dikenal sebagai pengelolaan keuangan 


desa. Ada juga pendekatan pengelolaan keuangan desa sebagai berikut: 


1)  Prinsip keterbukaan yang dikenal dengan istilah transparansi 


memungkinkan masyarakat mengetahui dan memperoleh akses informasi 


yang seluas-luasnya tentang keuangan desa. 


2)  Akuntabilitas adalah keterwakilan tanggungan dalam rangka 


mempertanggungjawabkan penatausahaan dan pemantauan sumber energi 


serta pelaksanaan undang-undang yang dipercayakan kepada Badan 


Penerima Destinasi yang baru dibentuk. 


3) Partisipatif merupakan salah satu bentuk pemerintahan desa yang 


melibatkan baik kelembagaan lokal maupun elemen masyarakat. 


4)  Pengelolaan keuangan desa harus mengikuti pedoman atau peraturan 


perundang-undangan secara tertib dan disiplin.. 
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terdapat sebagian indikator  yang bisa  buat mengukur Akuntabilitas 


Pengelolaan Dana  Desa.Menurut (Aulia , 2018) melaporkan apabila penunjuk 


Akuntabilitas Pengelolaan Dana  Desa terdiri dari: kejujuran serta kelangsungan 


data, ketaatan dalam pemberitahuan, kesesuaian strategi, pantas data, serta 


ketepatan  penyampaian laporan . 


2.1.6 Kompetensi Aparat Desa  


Menurut Mendiknas No. 045/U/2002, kompotensi adalah perilaku 


intelektual dan tanggung jawab seseorang dalam kondisi yang di anggap dapat di 


terima di masyarakat untuk melaksanakan suatu kewajiban pekerjaan tertentu. 


Mirip dengan Rasman (2018) Wibowo (2009), Kompotensi ialah sesuatu 


keterampilan guna mengerjakan atau menjalankan sesuatu karier atau tugas yang 


dilandasi karena penguasaan serta wawasan dan  oleh tindakan operasi yang 


dituntut oleh karier tersebut. 


Organisasi desa adalah lembaga pemerintahan desa, kecuali kepala desa. 


Status organisasi desa adalah “pembantu” kepala desa, menurut per Famendagri 


No. 84 Tahun 2015 Susunan Kelembagaan dan Peraturan tentang Fungsi 


Pemerintahan Desa (SOTK). Sekretaris desa, keuangan, dan subkomite 


membentuk struktur desa.   


1.) Berdasarkan konsep di atas, kemampuan setiap organisasi pemerintah 


desa—selain walikota—untuk melaksanakan pekerjaan pemerintahan desa 


dan bekerja untuk masyarakat—dapat diartikan sebagai kemampuan 


mengelola desa. Mendorong penguatan masyarakat desa, pembangunan, 
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dan masyarakat desa.  Kompetensi berdasarkan Pasal 69 UU No. 5 Ayat 1 


Tahun 2014, khususnya:   


1. Kemampuan teknis di ukur dengan kemapuan akademik dan 


spesialisasi, pendidikan teknis fungsional, latar belakang pekerjaan 


teknis 


2. Keterampilan kepemimpinan diukur dengan tingkat pendidikan, 


pelatihan structural atau administrative, dan penglaman 


kepemimpinan. 


3. Kemampuan sosial budaya yang di ukur dengan pengalaman kerja 


terhadap masyarakat yang beragama, etnis, dan budaya yang beragam 


untuk memiliki kawasan kebangsaan.  


Menurut pandangan Spencer (2008), berikut adalah ciri-ciri kecakapan aparatur 


desa:  


1. Informasi, pelatihan, dan pengalaman         


2. Teknik bias dilihat di teknik, Manajemen dan Teknik interpersonal. 


3. Sikap yang di buktikan dengan dibuktikan dengan keamanan, fasilitas kerja 


dan penghargaan 


Edision dkk. Menurut Mada, Kalangi, & Gamaliel, Undate (2017) pada 


(2016), indeks kemapuan di ketahui sebagai berikut : 


1. Pengetahuan dari perspektif pengetahuan dan kemapuan untuk 


meningkatkan pengetahuan.  
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2. Kemampuan yang di temukan dalam keahlian teknis dan keterampilan 


pemecahan masalah.  


3. Insiatif kerja, kebaikan dan etika 


 


2.1.7 Komitmen Aparat Desa  


Partsipasi organisasi adalah tindakan melindungi warga organisasi untuk 


mengidentifikasi tujuan dan harapan organisasi dimana individu melayani dan 


untuk mengembangkan tujuan organisasi. Oleh karena itu, berdasrkan pengertian 


di atas, perendaman organisasi dapat di katakan sebagai tindakan memiliki suatu 


organisasi dan berusaha membentuk suatu tujuan organisasi. 


Menurut Peraturan Pemerintah No. 6, kepala desa dan organisasi 


Tomimura adalah otoritas utama pemerintah desa pada tahun 2014.  Partisipasi 


organisasi terdiri dari tiga unsur. 


 Menurut Fitriyatinur (2013) mengutip Allen & Meyer (1993):   


1. Hubungan emosional terjadi ketika seorang pekerja memiliki hubungan 


emosional dengan perusahaan dan ingin menjadi bagian darinya.  


2. Dedikasi terus menerus Terjadi ketika seorang karyawan membutuhkan    


gaji atau tunjangan atau tunjangan lain, atau ketika dia tetap berada do 


organisasi karena dia tidak dapat menemukan pekerjaan lain. 


3. Kewajiban Karena komitmen dan tanggung jawab terhadap organisasi 


berdasarkan norma, nilai, dan keyakinan karyawan, perasaan normatif 


diperlukan untuk tetap berada di dalam organisasi. 
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Menurut Fitriyatinur (2013) dan Kanter, ada tiga jenis komitmen 


organisasi:  


1. Janji keikutsertaan yang berkelanjutan mengacu pada komitmen anggota 


untuk menghidupkan keberadaan organisasi dan mengesampingkan 


mereka yang tidak mau berkorban atau berinvestasi di dalamnya.   


2. Komitmen terintegrasi Anggota organisasi membawa keterikatan padanya 


sebagai hasil dari hubungan sosial mereka dengan anggota lainnya. 


3. Partsipasi terkelola Dedikasi anggota terhadap norma – norma organisasi 


yang mengarahkan tindakan kea rah ayang di inginkan. Norma organisasi 


dapat berkontribusi pada perilaku yang tepat dan di inginkan. 


Menurut Sopiah (2008) tiga indicator partsipasi organisasi adalah : 


1.) Kehendak karyawan ketika seorang karyawan ingin berusaha keras untuk 


mencapai kepentingan organisasi. 


2.) Loyalitas karyawan, jika karyawan ingin mempertahankan keanggotaan 


dalam rangka memepertahankan bagian dari organisasi. 


3.)  Karyawan yang merasa seolah-olah organisasi telah mendarah daging 


dalam kehidupan mereka adalah mereka yang senang bekerja untuk dan 


untuk organisasi tempat mereka terlibat.   


2.2 Penelitian Terdahulu  


Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 


 


No Nama 


Peneliti 


Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 


1 Nila Nur Pengaruh Aparatur Kuantitatif Berdasarkan temuan 
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Kholifah Desa yang 


Kompeten, 


Komitmen 


Organisasi 


Pemerintah Desa, 


dan Transparansi 


terhadap 


Akuntabilitas 


Pengelolaan Dana 


Desa dengan 


Mediasi Kinerja 


Pemerintah Desa   


penelitian dapat 


disimpulkan bahwa 


H9 yang 


menyatakan bahwa 


komitmen 


organisasi 


pemerintah desa 


berpengaruh baik 


dan signifikan 


terhadap 


akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa melalui 


operasionalnya tidak 


terbukti. Dan 


temuan penelitian 


ini mendukung H8 


yang menyatakan 


bahwa kompetensi 


perangkat desa 


berpengaruh baik 


dan signifikan 


terhadap 


akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa melalui 


efektifitas 


pemerintahan desa.  


Sebanyak 105 


kuesioner dari 


sampel purposive 


sampling yang 


diperoleh dapat 


diolah. Berdasarkan 


temuan Adjust R 


Square, Variabel 


Aparatur Pengelola 


Dana Desa, 


Komitmen 


Organisasi 


1
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Pemerintah Desa, 


Partisipasi 


Masyarakat, 


Pemanfaatan 


Teknologi 


Informasi, dan 


Kompetensi Sistem 


Pengendalian 


Internal Variabel 


Menjelaskan Dana 


Desa 


2 Tika 


Rismawati 


Pengaruh 


Kompetensi 


Aparat Pengelola 


Dana 


Desa, Komitmen 


Organisasi 


Pemerintah Desa, 


Partisipasi 


Masyarakat, 


Pemanfaatan 


Teknologi 


Informasi, Dan 


Sistem 


Pengendalian 


Internal 


Terhadap 


Akuntabilitas 


Pengelolaan Dana 


Desa 


(Studi Empiris 


Pada Desa Di 


Kecamatan 


Bandongan) 


Kuantitatif Berdasarkan temuan 


penelitian dapat 


disimpulkan bahwa 


H9 yang 


menyatakan bahwa 


komitmen 


organisasi 


pemerintah desa 


berpengaruh baik 


dan signifikan 


terhadap 


akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa melalui 


operasionalnya tidak 


terbukti. Dan 


temuan penelitian 


ini mendukung H8 


yang menyatakan 


bahwa kompetensi 


perangkat desa 


berpengaruh baik 


dan signifikan 


terhadap 


akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa melalui 


efektifitas 


pemerintahan desa.  
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Sebanyak 105 


kuesioner dari 


sampel purposive 


sampling yang 


diperoleh dapat 


diolah. Berdasarkan 


temuan Adjust R 


Square, Variabel 


Aparatur Pengelola 


Dana Desa, 


Komitmen 


Organisasi 


Pemerintah Desa, 


Partisipasi 


Masyarakat, 


Pemanfaatan 


Teknologi 


Informasi, dan 


Kompetensi Sistem 


Pengendalian 


Internal Variabel 


Menjelaskan Dana 


Desa 


3 Sarifudin 


Mada, Lintje 


Kalangi, 


Hendrik 


Gamaliel 


Pengaruh 


Kompetensi 


Aparat 


Pengelola Dana 


Desa, 


Komitmen 


Organisasi 


Pemerintah 


Desa, dan 


Partisipasi 


Masyarakat 


Terhadap 


Akuntabilitas 


Pengelolaan 


Dana Desa Di 


Kabupaten 


Gorontalo 


Kuantitatif  Akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa sudah menjadi 


sebuah tuntutan bagi 


pemerintah desa. 


Adanya tuntutan ini 


sebagai akibat 


implementasi 


Undang-Undang 


Nomor 6 Tahun 


2014 tentang Desa. 


Pengelolaan dana 


desa di Kabupaten 


Gorontalo masih 


jauh dari harapan. 


Masalah yang 


timbul terkait 


1
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 akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa berkaitan 


dengan kompetensi 


aparat pengelola 


dana desa, 


komitmen 


organisasi 


pemerintah desa, 


dan partisipasi 


masyarakat. 


Penelitian ini 


bertujuan untuk 


mengetahui dan 


menganalisis 


pengaruh 


kompetensi aparat 


pengelola dana desa, 


komitmen 


organisasi 


pemerintah desa, 


dan partisipasi 


masyarakat terhadap 


akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa di Kabupaten 


Gorontalo. 


4 YASMI 


NURDIN 


Irwan Wijaya 


 


PENGARUH 


KOMPETENSI 


AKUNTANSI APARAT 


PENGELOLA DANA 


DESA DAN KOMITMEN 


ORGANISASI 


PEMERINTAH DESA 


TERHADAP 


AKUNTABILITAS 


PENGELOLAAN DANA 


DESA (Studi Pada 


Kecamatan Sinjai Selatan 


Kabupaten Sinjai) 


kuantitatif menunjukkan bahwa 


57,7% Akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa dipengaruhi 


oleh variabel 


kompetensi 


akuntansi aparat 


pengelola dana desa 


dan komitmen 


organisasi 


pemerintah desa, 


selebihnya 


dipengaruhi oleh 


8
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 variable lain. 


Semakin baik 


kompetensi 


akuntansi yang 


dimiliki oleh aparat 


pengelola dana desa 


makan akan baik 


pula tingkat 


akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa yang 


dibuktikan dengan 


laporan 


pertanggungjawaban 


bersih serta semakin 


tingginya tingkat 


kesadaran kita atau 


tingkat komitmen 


kita terhadap 


organisasi atau 


instansi dalam hal 


komitmen 


organisasi 


pemerintah desa 


makan akan 


semakin baik 


akuntabilitas 


pengelolaan dana 


desa. 


 


2.3 Kerangka Pemikiran 


Akuntabilitas pengelolaan dana desa sudah menjadi sebuah prioritas bagi 


pemerintah desa. Adanya ini sebagai akibat implementasi Undang-Undang Nomor 


6 Tahun 2014 tentang Desa.pengelolaan dana desa di Kabupaten Boalemo masih 


jauh dari harapan. Masalah yang timbul terkait akuntabilitas pengelolaan dana 


desa berkaitan dengan kompetensi aparat dana desa dan komitmen Aparat desa 


1
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi 


dan komitmen Perangkat desa di Kabupaten Boalemo membahas akuntabilitas 


pengelolaan keuangan desa. Untuk menunjukkan efektivitas upaya pengelola 


desa, kapabilitas sangat penting. Dedikasi organisasi pengelola desa sangat 


penting untuk menunjukkan kinerja tinggi dan tanggung jawab yang baik, selain 


kapasitas mereka untuk mengelola desa.   


 


 


 


 


 


 


 


 


Gambar 2.1 


Kerangka Pemikiran 


2.4 Hipotesis  


1.  Komitmen Aparat Desa, dan Kompetensi Aparat Desa Secara Simultan 


Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 


Dana Desa 


Teori sumber daya manusia berpendapat bahwa sumber daya manusia adalah 


sumber daya yang harus ditingkatkan kualitas dan kompetensinya agar menjadi 


suatu kekuatan. Pejabat yang kompeten akan menghasilkan output yang baik 


Kompetensi 


Aparat Desa (X2) 


Komitmen Aparat 


Desa (X1) 


 () 


 


Akuntabilitas 


Pengelolaan Dana 


Desa (Y) 


Pengaruh Komitmen Dan  Kompotensi Aparat  Desa Terhadap 


Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Di Kecamatan Tilamuta 
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sesuai dengan prinsip akuntabilitas. Pengaruh Kompetensi Tanggung Jawab 


Pemerintah Desa Terhadap Pengelolaan Dana Desa menunjukkan kapasitas 


perangkat desa memberikan dampak yang menguntungkan dan signifikan 


terhadap tanggung jawab pengelolaan dana desa, demikian temuan penelitian Nila 


Nur Kholifah (2020). 


H1. Kompetensi aparat desa berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 


pengelolaan dana desa. 


2. Komitmen Aparat Desa, dan Kompetensi Aparat Desa Secara Simultan 


Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 


Dana Desa  


Hipotesis menyatakan bahwa Kompetensi Aparatur, Komitmen Organisasi, dan 


Partisipasi Masyarakat Semuanya Berpengaruh Terhadap Akuntabilitas 


Pengelolaan Dana Desa karena Kompetensi Aparatur Desa, Komitmen 


Organisasi, dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa Berpengaruh Positif 


Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa.  Menurut penelitian Nila Nur 


Kholifah yang hasilnya dipublikasikan tahun 2020, tanggung jawab pemerintah 


desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap tanggung jawab pemerintah desa 


melalui capaian kinerja pemerintah desa.   


H2. Komitmen aparat desa berpengaruh positif terhadap Akuntabilitas 


pengelolaan dana desa. 


17
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BAB III 


OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 


3.1 Objek Penelitian 


         Sebagaimana telah di jelaskan pada bab sebelumnya maka yang menjadi 


objek dalam penilitian adalah Pengaruh Komitmen (X1) dan Kompetensi Aparatur 


Desa (X2) terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) di Kecamatan 


Tilamuta. 


3.2 Metode Penelitian 


3.2.1 Metode yang digunakan 


            Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yang 


menurut Sugiyono (2010) dapat didefinisikan sebagai penelitian berdasarkan 


filosofi positivis yang digunakan untuk menganalisis populasi atau sampel 


tertentu, metodologi penelitian dalam bentuk angka, dan analisis statistik. 


Sebaliknya, metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 


penelitian survei, yang dimaksudkan untuk mengklarifikasi hubungan kausalitas 


dan mengevaluasi hipotesis. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 


metode pengumpulan data utama atau utama, mengambil sampel dari suatu 


populasi. Metode survei, bagaimanapun, adalah teknik studi yang digunakan pada 


populasi besar dan kecil, menurut Sugiyono (2010), tetapi data yang diselidiki 


adalah data dari sampel yang diambil dari komunitas ini, dan hubungan antara 


sosial dan psikolo. 
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3.2.1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 


Ada dua kategori variabel dalam penelitian, yang meliputi:   


1. Variabel bebas yang sering disebut variabel X adalah sebagai berikut: 


a. Kepemimpinan yang terdiri dari Pengaruh, Informasi, Pengambilan 


Keputusan dan Memotivasi. 


b. Motivasi yang terdiri dari Metode Langsung (Direct Motivation) dan 


Metode Tidak Langsung (Indirect Motivation). 


2. Kinerja Pelayanan Publik (Y) yang meliputi Kualitas Kerja, Komunikasi, 


Kecepatan, Kapabilitas, dan Inisiatif sebagai variabel dependen.   


Variabel diatas dapat dilihat lebih jelas pada tabel berikut ini : 


Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 


Variabel Sub Variabel Indikator Skala 


 


 


Akuntabilitas 


Pengelolaan 


Dana Desa 


 


 


 


 


Komitmen 


Aparat Desa 


(X1) 


1. Kejujuran dan keterbukaan informasi 


2. Kepatuhan dalam pelaporan 


3. Kesesuaian prosedur 


4. Kecukupan informasi 


5. Ketepatan penyampaian laporan 


Ordinal 


Kompetensi 


Aparat Desa 


(X2) 


 


1. Keterlibatan dalampengambilan 


keputusanprogram-program desa 


2. Mengusulkan rencanaanggaran 


3. Terlibat dalam rapatparipurna 


4. Terlibat mengawasi dan melaporkan 


5. Memberikanpenilaianpelaksanaanang


garan 


Ordinal 


  


Akuntabilitas 


Pengelolaan 


Dana Desa 


(Y) 


1. Adanya kesesuaian antara 


pelaksanaan dengan praktek 


pelaksanaan yang 


direkomendasikan 


2. Hukuman ditetapkan untuk 


kesalahan atau kelalaian yang 


Ordinal  
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dilakukan saat melakukan tugas. 


3. Ada keluaran dan hasil yang 


terukur 


4. Adanya SOP dan penerapannya 


dalam operasional pemerintahan 


atau dalam penegakan 


kewenangan/administrasi 


kebijakan. 


5. Mekanisme Akuntabilitas 


6. Laporan Tahunan  


7. Informasi Akun  


8. Sistem Pengawasan Kinerja 


Penyelenggara Negara  


9. Sistem pemantauan 


10. Mekanisme Penghargaan dan 


Hukuman 


 


Berikut langkah-langkah yang akan ditempuh dalam rangka melakukan 


penelitian ini untuk masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun 


variabel terikat:  


1. Dengan menggunakan instrumen kuesioner dengan skala Likert (item 


bertipe likert), akan diukur variabel bebas komitmen (X1), kompetensi 


aparatur desa (X2), dan variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y). 


2. Respon setiap item instrumen dinilai dengan skala Likert dari sangat 


positif hingga sangat negatif. 


3.  Lima pilihan dibuat untuk kuesioner, dan masing-masing diberi bobot 


yang berbeda seperti yang ditunjukkan pada tabel terlampir:   


 


Tabel 3.2 


Daftar Pilihan Kuesioner 


PILIHAN BOBOT 
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Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5 


Setuju/Sering (positif) 4 


Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3 


Tidak setuju/Jarang (negativ) 2 


Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negativ) 1 


 


3.2.3 Populasi dan Sampel 


1. Populasi 


     Kegiatan pengumpulan data merupakan langkah awal yang krusial 


dalam mengidentifikasi karakteristik demografi yang membentuk objek 


penelitian. Informasi tersebut digunakan untuk membuat keputusan atau menguji 


hipotesis. Anda akan terus-menerus menemukan subjek studi Anda saat 


mengumpulkan data, baik itu berupa benda, orang, dan tindakan mereka, atau 


peristiwa aktual. “Populasi adalah wilayah yang luas yang terdiri dari item-item 


yang memiliki ciri dan ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis 


dan kemudian diambil kesimpulannya,” klaim Sugiyono (2010). Sebaliknya, 


populasi, seperti yang didefinisikan oleh Sudjana (2005),  


Jumlah dari semua nilai potensial, hasil perhitungan atau pengukuran, baik 


kuantitatif maupun kualitatif, tentang semua anggota penuh dari suatu koleksi.   


Tabel 3.1 Populasi Penelitian 


No Desa      Jabatan Jumlah 


1  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


 Limbato Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 3 


2  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


 Piloliyanga Bendahara Desa 1 
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  Kepala Dusun 5 


3  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


 Ayuhulalo Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 3 


4  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


 Hungayonaa Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 3 


5  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


 Lamu Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 3 


7  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


 Mohungo Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 5 


8  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


   Lahumbo Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 5 


9  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


   Pentadu 


Barat 


Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 5 


10  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


   Pentadu 


Timur 


Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 5 


11  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


   Bajo Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 5 


11  Kepala Desa 1 


  Sekretaris Desa 1 


   Tenilo Bendahara Desa 1 


  Kepala Dusun 5 


Sumber : Aparat Desa 12  Desa 


2. Sampel 
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Sampel mewakili representasi dari ukuran dan susunan populasi. Tidak mungkin 


bagi peneliti untuk meneliti setiap aspek dari populasi yang sangat besar 


(Sugiyono, 2010). Dalam hal ini, tergantung pada metode pengambilan sampel 


dan pemilihan pengambilan sampel untuk memberikan sampel yang secara akurat 


mencerminkan ciri-ciri populasi. Metode sampel jenuh digunakan dalam proses 


pengambilan sampel penelitian ini, yang menghasilkan sampel sebanyak 80 orang 


dengan mengambil sampel dari seluruh populasi.                                                                                                                                                                                                                                      


3.2.4 Jenis Dan Sumber Data 


Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut : 


1. Jenis Data 


Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 


1. Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah 


atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil 


kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada 


responden. 


2. Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa 


ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian 


ini data kualitatif adalah kondisi perusahaan atau sejarah Perusahaan. 


2. Sumber Data 


Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  


1. Data primer, yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 


responden.  


4


4
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2. Data sekunder adalah informasi yang sudah pernah dipublikasikan dalam 


buku, jurnal, atau karya akademik lainnya.   


3.2.5 Teknik Pengumpulan Data 


Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis 


dalam penelitian ini. Berikut adalah metode pengumpulan data yang digunakan 


dalam penelitian ini:  


1. Pengamatan kegiatan usaha yang dikaitkan dengan masalah penelitian.   


2. Wawancara dengan subjek yang dipilih penulis untuk mengumpulkan data 


berupa pernyataan dan informasi Perangkat desa di Limbato   


3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar 


pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden. 


4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, 


makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan 


dengan teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah 


yang diteliti. 


3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian  


Tentunya diperlukan instrumen atau alat ukur yang sah dan terpercaya untuk 


mengumpulkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (objektif). Selain 


itu, untuk memastikan bahwa instrumen atau alat pengukur yang valid dan andal 


akan menghasilkan data yang akurat saat digunakan, instrumen tersebut harus 


dievaluasi validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan.   
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3.2.6.1 Uji Validitas 


Setelah instrumen dibangun dengan para ahli dan dicari pendapatnya 


mengenai instrumen yang telah disusun, maka validitas instrumen dapat diuji 


dengan memeriksa validitas konstruksi (validitas konstruk). Hal ini sejalan dengan 


pernyataan Sugiyono (2010) bahwa “percobaan instrumen dilanjutkan setelah 


pengujian konstruksi oleh para ahli selesai. Instrumen yang telah mendapat 


persetujuan ahli dilakukan pengujian terhadap sampel populasi. Uji validitas 


konstruksi selanjutnya dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan 


mengkorelasikan antar skor instrumen, setelah data terkumpul dan disusun.  


Setiap pernyataan dibandingkan dengan skor gabungan untuk setiap variabel 


untuk melakukan uji validitas. Selain itu, dengan menawarkan   


𝑟𝑋𝑌 =
n (∑XY) − (∑X). (∑Y)


√{n. ∑X2}. {n. ∑Y2 − (∑Y)²
 


 


Dimana: 


r      = Angka korelasi 


X    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X 


Y    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y 


n     = Jumlah responden 


XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan  


Metodologi korelasi saat ini merupakan metode yang paling banyak 


digunakan untuk menilai validitas item dalam temuan analisis item.  Menurut 


Sekaran (2011), yang memberikan penjelasan tentang koefisien korelasi sebagai 


berikut: “Item yang memiliki korelasi positif dengan kriteria (skor total) dan 


3


5
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korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut memiliki validitas yang 


tinggi pula. R = 0,3 biasanya merupakan kriteria minimum untuk dianggap asli. 


Butir-butir dalam instrumen dianggap sah jika korelasi antar butir dengan skor 


total lebih besar dari 0,3. Tabel di bawah menunjukkan kriteria korelasi Pearson 


Product Moment (PPM): 


 


 


Tabel 3.3 


Koefisien Korelasi 


R Keterangan 


0,800 - 1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat 


0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat 


0,400 - 0,599 Cukup tinggi / Sedang 


0,200 - 0,399 Rendah / Lemah 


0,000 - 0,199 Sangat rendah / Sangat Lemah 


Sumber : Riduwan (2008:280). 


1.2.6.1 Uji Reliabilitas 


Pengujian reliabilitas adalah proses menentukan apakah suatu peralatan 


cukup andal untuk digunakan untuk pengumpulan data. Survei yang baik tidak 


akan mengarahkan responden pada jawaban tertentu secara tendensius. Data yang 


dapat dipercaya akan dihasilkan oleh instrumen yang dapat dipercaya dan sumber 


yang dapat diandalkan. Tidak peduli berapa kali data dikumpulkan, jika 


mencerminkan kenyataan, itu akan selalu sama. Menurut Ghozali (2005:45), 


rumus alpha cronbach digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung uji 


reliabilitas. Perhitungannya adalah sebagai berikut:   


𝑎 = (
𝑘


𝑘 − 1
) (1


∑ 𝑠𝑖


𝑠𝑡
) 


Keterangan : 


k = Jumlah  instrument pertanyaan  


4
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∑si2 =      Jumlah varians dalam setiap instrumen 


s             =       Varians keseluruhan instrument 


Suatu variabel dikatakan reliabel jika menghasilkan nilai cronbach alpha 


lebih besar dari 0,60, dan dikatakan tidak reliabel jika menghasilkan nilai 


cronbach alpha kurang dari 0,60. (Ghozali, 2005). Tingkat reliabilitas data 


semakin reliabel jika nilai alpha mendekati satu.  


3.2.7 Uji Asumsi Klasik / Konversi Data 


3.2.7.1 Uji Multikolonieritas 


Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 


dalam model regresi berkorelasi. Seharusnya tidak ada hubungan antara variabel 


independen dalam model regresi yang sesuai. Variabel-variabel tersebut 


merupakan variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel bebas sama dengan 


nol, namun tidak ortogonal jika variabel bebas saling berkorelasi (Ghozali, 2005: 


91).  Dengan menggunakan nilai tolerance dan variance inflation factor, 


ditemukan multikolinearitas (VIF). Variabilitas variabel independen terpilih yang 


tidak dapat dipertanggungjawabkan oleh variabel independen tambahan diukur 


dengan toleransi. Karena VIF=1/toleransi, nilai toleransi yang rendah setara 


dengan angka VIF yang tinggi dan menunjukkan kolinearitas yang signifikan. 


Biasanya, nilai toleransi 0,10 atau lebih digunakan sebagai ambang batas.   


3.2.7.2 Uji Heteroskedastisitas 


Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 


ketidaksamaan varians antara residual pengamatan yang berbeda dalam model 


regresi. Meneliti grafik scatter plot antara nilai proyeksi variabel dependen 
23
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(ZPRED) dan residualnya merupakan salah satu metode untuk mendekati 


heteroskedastisitas. Terjadi heteroskedastisitas jika terdapat titik-titik yang 


membentuk pola tertentu yang teratur, seperti bergelombang, membesar, 


kemudian menyempit. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika titik-titik menyebar di 


atas dan di bawah sumbu Y yang bernilai 0 tanpa membentuk pola tertentu 


(Ghozali, 2005: 105).   


3.2.7.3 Uji Normalitas 


bertujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat, variabel bebas, atau 


keduanya dalam model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang baik 


memiliki distribusi yang normal atau mendekati normal. Jika suatu kumpulan data 


terdistribusi normal sepanjang sumbu diagonal grafik, maka data tersebut 


dianggap mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2005:110). Berikut adalah dasar 


pengambilan keputusan:   


 Model regresi memenuhi normalitas jika data menyebar di sekitar garis 


diagonal dan bergerak searah dengan garis diagonal.   


 Model regresi gagal memenuhi normalitas jika data menyebar dari garis 


diagonal dan tidak bergerak searah dengan garis diagonal.   


3.2.7.4 Uji Autokorelasi 


Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 


korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 


pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 


ada problem autokorelasi (Imam Ghozali, 2011: 110). Pada penelitian ini untuk 


6
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menguji ada tidaknya gejala autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW 


test). 


Tabel 3. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 


Hipotesis Nol Keputusan Jika 


Tidak ada autokorelasi positif  


Tidak ada autokorelasi positif  


Tidak ada korelasi negatif  


Tidak ada korelasi negatif  


Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif 


Tolak 


No Decision 


Tolak 


No Decision 


Tidak Ditolak 


0 < d < dl 


dl ≤ d ≤ du 


4 – dl < d < 4 


4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 


du < d < 4-du 


Sumber: Imam Ghozali, 2011 


 


3.2.7 Analisis Regresi Berganda 


Untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 


digunakan persamaan regresi berganda. Variabel terikat (dependent variabel) 


dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan dan Motivasi sedangkan sebagai 


variabel bebas (independent variabel) adalah Kinerja Pegawai. Adapun gambar 


dan persamaan regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut: 


 


 


 


 


 


 


Gambar 3.1 Gambar Regresi Linear Berganda 


Adapun persamaan yang digunakan adalah: 


 


 


Y = a + b1X1 + b2X2 + ɛ 
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Keterangan : 


Y =  Kinerja Pegawai 


X1 =  Kepemimpinan 


X2 =  Motivasi 


a =  Konstanta 


b1 = Koefisien X1 


b2 =  Koefisien regresi/slop 


3.2.8 Pengujian Hipotesis 


3.2.9.1 Uji F (Simultan) 


Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh signifikansi antara 


variabel independen dan variabel dependen secara bersama-sama, dikatakan 


berpengaruh signifikan apabila nilai sig < α. Uji F dapat dicari dengan rumus: 


 


 


 


Keterangan : 


R2 =  Koefisien Determinasi 


n =  Jumlah Sampel 


k =  Jumlah variabel Independen 


 


Hasil uji F dapat dilihat pada Output ANNOVA dari hasil analisis regresi 


berganda. Dengan kriteria pengujian dilakukan dengan membandingkan antara 


Fhitung dan Ftabel sehingga: 
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1. Jika Fhitung <  Ftabel maka H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya tidak ada 


pengaruh signifikan 


2. Jika Fhitung >  Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh 


signifikan 


3.2.9.2 Uji t (parsial) 


3.2.9.2 Uji t (parsial) 


Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-masing 


variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 


dikatakan berpengaruh signifikan apabila sig < α. Pengujian ini dilakukan dengan 


tingkat kenyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut: 


1. Jika thitung  >  ttabel  (0,05), maka H1 diterima, H0 ditolak 


2. Jika thitung  <  ttabel  (0,05), maka H1 ditolak, H0 diterima 


Nilai t dapat dihitung dengan rumus berikut: 


 


 


 


Keterangan: 


b  : Koefisien regresi variabel independen 


σb  : Standar deviasi koefisien regresi variabel independ 
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BAB IV 


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 


4.1.1. Sejarah Terbentuknya Kecamatan Tilamuta 


Tilamuta merupakan ibu kota dari kabupaten boalemo yang berdiri pada 


tanggal 12 oktober 1999. Pada saat berdirinya kabupaten boalemo meliputi 5 


wilayah termasuk kecamatan tialmuta.  


Setelah terbentuknya negeri tilamuta mereka segera membuat sebuah tiang 


bendera yang didirikan oleh Radja Mayoeloe dan Radja Molou. Negeri tilamuta 


dapat dikatakan boalemo karena penduduknya berasal dari boalemo. Di negeri 


tilamuta yang menghabiskan sekali Radja Indroes. Ketika tilamuta sudah diduduki 


oleh satu bangsa boalemo pada masanya Djogugu Saydi (Djogoegoe Bolaemo) 


telah diadakan sebuah Boekoe perjanjian pemerintah hindia belanda yang tertinggi 


di tanah jawa, bahwa bangsa boalemo telah diakui sah sebagai suatu suku bangsa 


yang mempunyai kedudukan sehingga bangsa boalemo tidak dihalangi untuk 


mencari tanah tempat tinggal dalam jajahan hindia belanda.  


4.1.2 Visi Dan Misi Kecamatan Tilamuta 


Visi  : Terwujudnya Pelayanan Prima 


Misi : 


1. Meningkatkan Kulaitas Pelayanan Publik  


2. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Aparatur 


3. Mengoptimalkan Sarana Dan Prasarana Pelayanan 
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4. Menciptakan Hubungan Kerja Yang Harmonis Antara Pegawai Instansi 


Dan Masyarakat 


5. Menciptakan Lingkungan Kerja Yang Bersih, Rapi Dan Nyaman 


4.1.3 Profil Kecamatan Tiamuta 


      1.  Letak Geografis 


              Berdasarkan Posisi Geografisnya, Kecamatan Tilamuta  Memiliki Batas 


– Batas ; Utara – Kecamatan Dulupi ; Selatan – Kecamatan Teluk Tomini : Barat 


– Kecamatan –  Botumoito ;  Timur – Kecamatan Dulupi. Kecamatan Tilamuta 


Terdiri Dari 12 Desa.  


     2.  Jumlah Desa 


                Jumlah Desa Yang Ada Di Kecamatan Tilamuta Yaitu 12 Desa Terdiri 


Dari Desa Tenilo, Bajo, Pentadu Timur, Pentadu Barat, Modelomo, Mohungo, 


Lahumbo, Lamu, Hungayonaa, Limbato, Ayuhulalo, Dan Piloliyanga. 


4.1.3.4 Ketenaga Kerjaan 


                 Pada Saat Ini Aparat Desa Di Kecamatan Tilamuta Berjumlah 80 Orang 


Dengan Latar Belakang Pendidikan Yang Cukup Beragam. 


4.1.4 Struktur Organisasi kantor camat tilamuta 
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Gambar 4.1.4 Struktur Organisasi 


 


 


4.2 Hasil Penelitian 


4.2.1 Deskripsi Objek Penelitian 


4.2.1.1 Gambaran Umum Responden 


 Seluruh kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa, dan kepala dusun 


merupakan populasi dan sampel penelitian. Kantor desa kecamatan Tilamuta 


mempekerjakan 80 populasi, menurut statistik awal, dan 80 sampel digunakan 


untuk sampel. Kepala desa, sekretaris desa, bendahara desa, dan kepala dusun 


menjadi sumber data penelitian. Semua responden diberikan kuesioner yang berisi 


data penelitian yang sedang dikumpulkan. Dalam waktu 3 sampai 5 hari setelah 


distribusi, kuesioner dikumpulkan dan dikembalikan.                


  Distribusi Mengenai Penyebaran Kusioner Di Sajikan Dalam Tabel 4.1 


Berikut : 


 


                                                               Tabel 4.1 


Rincian Pengiriman Dan Pengembalian Kusioner 


Keterangan                Jumlah Presentase 


Total Kusioner Yang Di Sebar 80 100% 


Jumlah Kusioner Yang Kembali 80 100% 


Jumlah Kusioner Yang Tidak Kembali - - 


Kusioner Yang Dapat Di Gunakan 80 100% 


      Sumber : Data Primer Yang Diolah 2022 
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      Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 80 eksemplar (100%) 


kusioner yang disebarkan pada aparat desa di kecamatan tilamuta, terkumpul 


sebanyak 80 eksemplar atau 100% kusioner yang Kembali,  


4.2.1.2 Karakteristik Responden 


          Sumber data adalah  aparat desa di kecamatan tilamuta yang terlibat dalam 


anggaran anatara lain seluruh kepala desa, sekretaris Desa, bendahara desa Dan 


kepala2 dusun Di Kecamatan Tilamuta. Gambaran umum responden dibagi 


berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan 


1.) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 


                                          Tabel 4. 2 


                                                      Jenis Kelamin Responden 


No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 


1 Laki – Laki 40    50% 


2 Perempuan 40    50% 


3 Jumlah 80    100% 


                Sumber Data primer yang diolah 2022 


     Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 90 responden yang merupakan 


aparat desa terdiri dari 40 responden Atau 50,% yang Berejenis Kelamin Laki – 


Laki dan 40 Responden atau 50,00% Berjenis Kelamin Perempuan 


2.) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 


                                                Tabel 4.3 


                                 Tingkat Pendidikan Responden 


No Alamat Jumlah presentase 


1 SMA      65      81,25% 


2 S1      10     12,5% 


3 D3 -         - 


4 S2       5       6,25 


5 Jumlah      80     100% 
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                                Sumber Data Primer Yang Diolah 2022 


Berdasarkan tabel di atas, 65 perangkat desa atau 81,25% dari seluruh 


responden adalah responden tingkat pendidikan SMA atau SMK dalam survei ini, 


mayoritas perangkat desa di Kecamatan Tilamuta. Sepuluh perangkat desa, atau 


12,5% responden secara keseluruhan, adalah sarjana; lima perangkat desa, atau 


6,2% responden secara keseluruhan, berada di tingkat master.   


4.2.2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 


4.2.2.1 Hasil Uji Deskriptif 


Setelah dilakukan penelitian, diperoleh data – data yang diperlukan untuk 


mendapatkan informasi Yang Akurat. Selain itu, akan dilakukan studi deskriptif 


untuk menjelaskan hasil tanggapan masing – masing responden terhadap 


pernyataan yang disampaikan selama penelitian. Uraian data penelitian 


memberikan gambaran umum tentang sebaran atau sebaran data berupa besaran 


bank sentral, besaran lokasi, dan sebaran frekuensi. Nilai tersebut akan 


ditampilkan setelah diolahnya dari data yang asli menggunakan statistic deskriptif.  


4.2.2.2 Karakterisik Variabel Penelitian 


Dari semua variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat 


menjelaskan variabel kualitas website (Y). Pertama, bobot item instrument 


berbasis variable dideskripsikan dengan menghitung frekuensi dan skor 


berdasarkan bobot opsi jawaban. Frekuensi dihitung dengan menghitung jumlah 


bobot opsi dengan frekuensi. Proses perhitungannya adalah sebagai berikut : 


          Bobot terendah x Item x Jumlah responden 1 x 1 x 80 = 80 


          Bobot tertinggi x Item x Jumlah responden 5 x 1 x 80 = 400   
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          Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentan skala 


penelitian sebagai berikut :  


   Rentang Skalanya Yaitu 
400−80


5
  64 


                                               


                                                        Tabel 4.4     


                                    Skala Penelitian Jawaban Responden     


NO Rentang KATEGORI 


1  80 - 144 Sangat rendah 


2 145 - 209 Rendah 


3 210 - 274 Sedang 


4 275 - 339 Tinggi 


5 340 - 400 Sangat Tinggi 


 


1. Komitmen Aparat Desa (X1) 


Hasil tanggapan responden Variabel Komitmen Aparat Desa (X1) 


berdasarkan tabulasi dari jawaban kusioner yang telah diisi oleh responden 


diperoleh nilai untuk masing – masing indicator dari Komitmen Aparat Desa 


(X1) menurut tanggapan responden dapat dilihat sebagai berikut : 


                                           Tabel 4.5 


BOBOT NILAI 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 


F Skor % F Skor % F Skor % 


5 79 395 98,8 79 395 98,8 37 185 46,3% 


4 0 0 0 0 0 0 43 172 53,8% 


3 1 3 1,2 1 3 1,2 0 0 0 


2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 


1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 


JUMLAH 80 398 100 80 398 100 80 357 100 


KETERANGAN Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi 


        Sumber : Data Yang Diolah 2022 
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BOBOT NILAI 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 


F SKOR % F SKOR % 


5 33 165 41,25 28 140 35 


4 47 188 58,75 0 0 0 


3 0 0 0 40 120 50 


2 0 0 0 11 22 13,75 


1 0 0 0 1 1 1,25 


JUMLAH  80 353 100 80 283 100 


KETERANGAN Sangat Tinggi  Tinggi   


     Sumber : Data yang diolah 2022 


         Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 80 orang 


responden yang diteliti, persepsi responden terhadap item – item pertanyaan 


pada variabel komitmen aparat desa (X1) adalah kategori sangat tinggi dan 


tinggi. 


2. Kompotensi Aparat Desa (X2) 


Hasil tanggapan responden terhadap variabel kompetensi aparatur desa 


(X2) berdasarkan tabulasi jawaban kuesioner responden menghasilkan nilai 


untuk setiap indikasi tanggung jawab pengelolaan dana desa (Y) sesuai dengan 


tanggapan adalah sebagai berikut. 


Tabel 4.6 


Tanggapan responden mengenai Kompetensi Aparat Desa (X2) 


BOBOT NILAI 


RESPONDEN 


PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 


F SKOR % F SKOR % F SKOR  % 


5 29 145 36,25 44 220 55 42 210 52,5 


4 51 204 63,75 33 132 41,25 37 148 46,3 


3 0 0 0 3 9 3,75 0 0 0 


2 0 0 0 0 0 0 1 2 1,25 


1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 


JUMLAH  80 349 100 80 361 100 80 360 100 


KETERANGAN Sangat Tinggi    Sangat Tinggi   Sangat Tinggi    
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BOBOT NILAI 


RESPONDEN 


PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 
   F SKOR % F SKOR % 
   5 79 395 98,75 28 140 35 
   4 0 0 0 0 0 0 
   3 1 3 1,25 40 120 50 
   2 0 0 0 11 22 13,75 
   1 0 0 0 1 1 1,25 
   JUMLAH  80 398 100 80 283 100 
   KETERANGAN Sangat Tinggi   Sangat Tinggi    
        Sumber  :  Data yang diolah 2022 


     Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui bahwa dari 80 orang responden yang 


diteliti, persepsi responden terhadap item – item pertanyaan pada variabel 


kompotensi aparat desa (X2) berada pada kategori sangat tinggi 


3.  Akuntabilitas Pengelolaan Dana desa (Y) 


 Hasil tanggapan responden Akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) 


berdasarkan tabulasi dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden 


diperoleh nilai untuk masing – masing dari akuntabilitas pengelolaan dana desa 


(Y) menurut tanggapan responden dilihat sebagai berikut : 


Tabel 4.7 


            Tanggapan responden mengenai Kompetensi Pengelolaan Dana Desa 


(Y) 


BOBOT NILAI 
PERTANYAAN 1 PERTANYAAN 2 PERTANYAAN 3 


F Skor % F Skor % F Skor % 


5 52 260 635 27 135 53,75 35 175 43,8 


4 28 112 0 53 212 66,25 45 180 56,3 


3 0 3 0 0 3 0 0 0 0 


2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 


1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 


JUMLAH 80 372 100 80 347 100 80 355 100 


KETERANGAN Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi 
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BOBOT NILAI 
PERTANYAAN 4 PERTANYAAN 5 PERTANYAAN 6 


F Skor % F Skor % F Skor % 


5 39 195 48,75 79 395 98,75 79 395 98,8 


4 41 164 51,25 0 0 0 0 0 0 


3 1 0 0 1 3 1,25 1 3 1.25 


2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 


1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 


JUMLAH 80 359 100 80 398 100 80 398 100 


KETERANGAN Sangat tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi 


 


         


BOBOT NILAI RESPONDEN 
PERTANYAAN 7 PERTANYAAN 8 


  F Skor % F Skor % 
  5 0 0 0 23 115 28,75 
  4 32 128 40 55 220 68,75 
  3 34 102 42,5 1 3 1,25 
  2 12 24 15 0 2 1,25 
  1 0 2 2,5 0 0 0 
  JUMLAH 80 256 100 80 340 100 
  KETERANGAN Sangat tinggi Sangat tinggi 
   


BOBOT NILAI RESPONDEN 
PERTANYAAN 9 PERTANYAAN 10 


  F Skor % F Skor % 
  5 79 395 98,75 40 200 50 
  4 0 0 0 40 160 50 
  3 1 3 1,25 0 3 0 
  2 0 0 0 0 2 0 
  1 0 0 0 0 0 0 
  JUMLAH 80 398 100 80 360 100 
  KETERANGAN Sangat tinggi Sangat tinggi 
  Sunber : Data yang di olah 2022 


Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dari 80 responden yang dianalisis, 


persepsi responden terhadap item pernyataan pada variabel kompetensi 


pengelolaan dana desa (Y) tergolong sangat tinggi yaitu pada pernyataan 1, 2, 3. , 


4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. kelas tinggi.   
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4.2.3 Hasil Uji Kualitas Data 


4.2.3.1 Hasil Uji Validitas 


             Uji validitas merupakan alat yang digunakan merupakan alat yang 


digunakan untuk mengukur validitas kuesioner. Uji validitas dilakukan 


dengan menggunakan korelasi personel untuk memeriksa korelasi antara 


skor butir dengan skor total masing – masing variabel. Jika tingkat 


signifikansi lebih rendah 0,05, item pernyataan tersebut valid. Hasil uji 


validitas ketiga variabel Tersebut antara lain komitmen aparat desa, 


kompotensi aparat desa, dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. 


    uji validitas masing – masing variabel penelitian dapat dilihat pada table 


di bawah ini: 


1. Variabel Komitmen aparat desa (X1) 


                                                 Tabel 4.8 


                       Hasil uji validitas komitmen aparat desa (X1) 


ITEM KUSIONER KOEFISIEN KORELASI SIG (2 TAILED) 
ALPH


A KETERANGAN 


K X1. 1 0.726** 0.000 0.05  VALID 


K X1. 2 0.802** 0.000 0.05  VALID 


K X1. 3 0.760** 0.000 0.05  VALID 


K X1. 4 0.842** 0.000 0.05  VALID 


K X1. 5 0.617** 0.000 0.05  VALID 


Sumber : Data primer yang diolah, 2022 


   Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 


variabel komitmen aparat desa lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 


disimpulkan bahwa item – item yang dikemukakan dalam peneletian ini 


valid. 


2. Variabel Kompotensi aparat desa (X2) 
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                                                         Tabel 4.9  


                         Hasil Uji Validitas Kompotensi Aparat Desa (X2) 


ITEM KUSIONER KOEFISIEN KORELASI SIG (2 TAILED) ALPHA KETERANGAN 


K X2. 1 0.561** 0.000  0.05 VALID 


K X2. 2 0.824** 0.000  0.05 VALID 


K X2. 3 0.777** 0.000  0.05 VALID 


K X2. 4 0.719** 0.000  0.05 VALID 


K X2. 5 0.650** 0.000  0.05 VALID 


Sumber : Data primer yang diolah 2022 


   Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 


variabel akuntabilitas laporan keuangan daerah lebih kecil dari 0,05 


sehingga dapat disimpulkan bahwa item – item yang dikemukakan 


dalam penelitian ini valid. 


3. Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Dana desa (Y) 


                           Tabel 4.10 


 Hasil uji validitas akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) 


ITEM KUSIONER 
KOEFISIEN 
KORELASI SIG (2 TAILED) ALPHA KETERANGAN 


K -Y.1  0.168**  0.137  0.05 VALID 


K -Y.2  0.523**  0.000  0.05 VALID 


K -Y.3  0.477**  0.000  0.05 VALID 


K -Y.4  0.439**  0.000  0.05 VALID 


K -Y.5  0.337**  0.002  0.05 VALID 


K -Y.6  0.560**  0.000  0.05 VALID 


K -Y.7  0.569**  0.000  0.05 VALID 


K -Y.8  0.001**  0.000  0.05 VALID 


K -Y.9  0.433**  0.000  0.05 VALID 


K -Y.10  0.410**  0.000  0.05 VALID 


Sumber : Data primer yang diolah, 2022 


   Dapat dilihat dari table diatas bahwa nilai signifikan kualitas Variabel 


Akuntabilitas pengelolaan dana desa lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 


disimpulkan item pernyataan dalam penelitian valid. 
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4.2.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 


        Uji Reliabilitas Bertujuan untuk mengukur reliabilitas suatu alat 


ukur dengan memberikan skor yang relative sama kepada responden, 


meskipun responden menilai pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas 


instrumen hanya dilakukan pada item valid yang diketahui dalam uji 


validitas instrument. Uji Cronbach alpha digunakan auntuk menguji 


tingkat reliabilitas masing – masing variabel. Apabila niali Cronbach 


Alpha digunakan untuk menguji tingkat reliabilitas masing – masing 


variabel. Ketika Nilai Cronbach Alpha yang mendekati 1 menunjukan 


bahwa konsistensi reliabilitas semakin tinggi.  


     Pada tabel berikut menggambarkan hasil uji reliabilitas item 


pernyataan dari masing – masing variabel penelitian dengan 


menggunakan Cronbach Alpha : 


                                      Tabel 4.11 


        Uji Reliabilitas Variabel Bebas Dan Variabel Terikat 


NO VARIABEL KOEFISIEN  ALPHA 
NILAI 
ALPHA KETERANGAN 


1 Komitmen Aparat Desa (X1) 0,792 0,60 RELIABEL 


2 Kompotensi Aparat Desa (X2) 0,780 0,60 RELIABEL 


3 Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 0,773 0,60 RELIABEL 


Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 


    Tabel diatas menunjukan nilai cronbach Alpha untuk komitmen 


aparat desa, kompotensi aparat desa, dan akuntabilitas pengelolaan dana 


desa lebih besat dari 0,6. Hal ini menunjukan bahwa butir – butir dalam 


penelitian ini reliabel. Dengan cara ini setiap butir kalimat yang 


digunakan akan dapat memperoleh data yang konsisten, dan jika kalimat 
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tersebut disampaikan Kembali maka jawabannya akan relative sama 


dengan jawaban sebelumnya. 


4.2.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 


         1.) Hasil Uji Normalitas 


                 Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 


kesalahan hasil dalam model regresi berdistribusi normal. Dalam 


penelitian ini, plot P-P  dari plot residuel standar regresi digunakan 


untuk menguji normalitas data. Hasil pengujian  dapat dilihat pada 


gamabr di bawah ini. 
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                               Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 


                           Sumber : Data Primer yang diolah, 2022 


    Berdasarkan gambar diatas terlihat titik – titik tersebar disekitar diagonal 


dan arah sebaran mengikuti arah diagonal. Hal ini menunjukan bahwa 


model regresi layak karena memenuhi asumsi normalitas. 


2) Hasil Uji heteroskedastisitas 


          Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 


regresi terjadi ketiksamaan variabel dari residual satu pengamatan 


kepengamatan lain (207) Salah satu model untuk mendekati 


heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot dibaeah ini 
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                                                 Gambar 4.2 


                                   Hasil Uji Heteroskedastisitas 


    COEFFICIENTSa     


      Correlations   


Model   Tolenrace   VIF 


1 (Constant) 
 


  
   TX1 0,466   2,474 


  TX2 0,540   2,474 


Sumber : Data Primer Yang diolah 2022 


Tabel diatas menunjukan bahwa hasil uji multikolinieritas dari masing – masing 


variabel independent menunjukan nilai variance inflantion factor (VIP) memiliki 


nilai tidak lebih dari 10 dan ditinjau dari nilai Tolerance memiliki nilai tidak 


kurang dari 0,1. Artinya tidak terdapat multikolinieritas dalam model persamaan 


regresi, sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini. 


3) Hasil uji heteroskedastisitas 
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        Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 


regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan  ke 


pengamatan lain (Ghozali : 2013) . Model regresi yang baik adalah tidak 


terjadi heteroskedastisitas. Deteksi heterokedastisitas dapat dilakukan 


dengan metode scateer plot. Tes tersebut ditunjukan pada gambar 


dibawah ini: 


                       


                                                              Gambar 4.3 


                                                 Hasil uji heteroskedastisitas 


       Dari gambar 4.3 menunjukan bahwa terlihat titik – titik menyebar 


secara acak di atas dan di bawah angka Nol (0) pada sumbu Y. maka dapat 


disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam regresi. 


4.2.5 Hasil Uji Hipotesis 


     1) Analisis Regresi Linier Berganda 


Setelah hasil pengujian hipotesis klasik dan hasil keseluruhan menunjukan    


bahwa model regresi memenuhi hipotesis klasik, atau dapat diterima, 


tahapselanjutnya adalah mengevaluasi dan menginterpresikan model regresi 


berganda 


 


                                                


Tabel 4.12 


                                  Model Persamaan Regresi 


Model Unstandad Standadardized 
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Coefficients Coeficients 


 B Std Error Peta t Sig 
 


1 (Constant)  3.726 0.989    1,247 2,16 
 


  TX1  0.792 0.172 0.414  4,169 0,00 
 


  TX2  1.028 0.183 0.505  5,26 0,00 
 


Sumber : Data primer yang diolah 2022 


Berdasarkan Tabel 4.14, Persamaan regresi dapat ditulis sebagai berikut : 


Y = 3,726 + 0,792X1 +1,028X 


 


Model tersebut dapat di jelaskan sebagai beikut : 


 


a. Nilai konstana 3,726 yang artinya jika variabel bebas  (Komitmen aparat desa) 


adalah 0 maka nilai variabel terikat (akuntabilitas pengelolaan dana desa) 


sebesar 3,726 satuan. 


b. Koefisien regresi komitmen aparat desa (b1) adalah 0,792 dan bertanda positf. 


Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,792 jika 


nilai variabel X mengalami kenaikan satu satuan dan variabel independent 


lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan bahwa adanya 


hubungan yang searah antara komitmen aparat desa (X1) dengan variabel 


akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y). semakin tinggi komitmen aparat desa 


maka semakin tinggi akuntabilitas pengelolaan dana desa 


c. Koefisien regresi kompotensi aparat desa (b2) adalah 1,028 dan bertanda 


positif. Hal ini berarti nilai variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 1,028 


jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel 


independent lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukan 


bahwa adanya hubungan yang searah antara kompotensi aparat desa (X2) 


dengan variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) semakin baik 


kompotensi aparat desa maka menunjukkan akuntanbilitas pengelolaan dana 


desa dengan baik. 


 


2) Uji R2 (Koefisieb determinasi) 


    Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 


keeratan atau kekutan hubungan antara variabel independent dengan variabel 


dependen. 


 


 


                                            Tabel 4.13 


                    


                                           Hasil Uji R2 


Model R R Square 
Adjusted R Std. Error of 


Square the estimate 


1 0.866  0.749   0.743 3013  
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a. Predictors : (Constant), TX1, TX2 


b. Dependent Variable : TY 


 


Sumber : Data primer yang dioalah 2022 


 


  Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai R sebesar 0.866 yang menunjukan 


bahwa hubungan antara kualitas akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y) dengan  


variabel X independent tersebut sangat kuat, karena memiliki definisi yang kuat 


yaitu 0,6. Nilai R-squared sebesar 0,749 atau 74,9 yang mrnunjukan bahwa 


variabel kualitas akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat dijelaskan oleh 


variabel komitmen aparat desa, kompotensi aparat desa  dan akuntabilitas 


pengelolaan dana desa  sebesar 74,9% sedangkan sisanya sebesar 70,1% dapat 


dijelaskan oleh variabel laim yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  


 


3. Uji secara simultab (Uji F) 


         


     Pengujian ini menunjukan apakah semua variabel bebas secara Bersama – 


sama (simultan) mempengaruhi variabel terikat secara signifikan. Kriteria 


pengujian P Value (Sig)  0,05 maka Ho ditolak sedangkan jika p Value (Sig)  0,05 


maka Ho diterima. Hasil uji F adalah sebagai berikut : 


 


 


Tabel 4.14 


     


Uji F 


 


ANNOVA a 
 


Model 
Sum of 
squares 


Df Mean square F Sig 
 


 


1 regression  2091.701                            2  1045.850  115.187  .000b 
 


  Residual    699.127                         77         9.080     
 


  Total  2790.828                         79       
        Sumber : Data primer yang diolah 2022 


 


 


          Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa  anova nilai sig sebesar 0,000 


yang berarti secara simultan seluruh variabel independen : komitmen aparat desa 


(X1), kompotensi aparat desa (X2) dan akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y). 


Dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan 
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untuk menjelaskan determinan  akuntabilitas pengelolaan dana desa di kecamatn 


tilamuta. Hal ini berarti H1 diterima 


 


 


4. Hasil uji parsial (Uji t) 


 


  Uji parsial (t-test) bertujian untuk mengetahui apakah masing – masing 


variabel independent mempengaruhi variabel dependen secara 


signifikan. Untuk pengujian secara parsial ini digunakan uji T, hasil 


pengujian statistic, untuk komitmen aparat desa (X1), Kompotensi 


aparat desa, dan akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y). Dengan 


membandingkan kriteria pengujian jika p Value (Sig)  0,05 maka Ho 


ditolak sedangkan P Value  (Sig)   0,05 maka ho diterima. 


 


  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan 


sebagai berikut: 


 


   Hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel komitmen aparat desa 


tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti H2 


diterima sehingga dapat dikatakan bahwa komitmen aparat desa 


berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas pengelolaan dana desa 


nilai T yang bernilai      menunjukan pengaruh yang diberikan bersifat 


positif terhadap variabel dependen. 


 


 


4.3 Pembahasan 


 


Temuan kajian yang dilakukan peneliti terhadap variabel bebas yaitu 


dedikasi aparatur desa, keterampilan dalam mengelola dana desa, dan tanggung 


jawabnya akan dibahas sebagai berikut:    


1. Akuntabilitas pengelolaan uang desa dipengaruhi secara positif dan 


signifikan oleh dedikasi perangkat desa.    


Hipotesis pertama didukung oleh hasil pengujian. Hal ini menunjukkan 


bahwa dedikasi perangkat desa mempengaruhi tanggung jawab 


pengelolaan dana daerah secara menguntungkan dan signifikan. Dengan 


nilai signifikan 0,05, hal ini ditunjukkan.   Pengabdian aparat desa 
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merupakan tanda seseorang mengenal dan merasakan keterikatan dengan 


kelompoknya. Setiap kali ada rasa   


 


2. Tanggung jawab pengelolaan uang desa dipengaruhi secara positif dan 


signifikan oleh kecakapan aparatur desa.   Hipotesis kedua didukung oleh 


hasil pengujian.  


 Hal ini menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan dana desa 


dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh keterampilan aparatur desa. 


Semakin tinggi kompetensi perangkat desa maka pengelolaan dana desa 


akan semakin baik yang ditunjukkan dengan nilai substansial 0,000.   


Hasil penelitian menunjukkan bahwa dedikasi aparatur desa berpengaruh 


positif dan signifikan terhadap tanggung jawab pengelolaan dana desa, hal 


ini sejalan dengan temuan penelitian tersebut. Temuan penelitian juga 


menunjukkan bahwa pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam 


menjalankan tugas dan kewajibannya sudah sesuai     


          Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar peralatan memiliki 


ijazah sekolah tinggi (SMA) dan lebih dari sepuluh tahun pengalaman 


kerja. Menurut aparat yang ditemui peneliti, pihak kabupaten memberikan 


pelatihan kepada kepala desa. Karena setiap tahunnya unik, pelatihan ini 


mencakup pengelolaan keuangan desa, penerapan sistem keuangan desa 


(SISKEUDES), dan kemajuan teknologi.  


Selain itu, kecamatan mengadakan rapat setiap bulan, hanya untuk 


sekretaris desa, dan rapat koordinasi (RAKOR) dilakukan setiap hari 


Jumat. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DISPERMASDES) 
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juga mensponsori kegiatan sosial untuk mempromosikan desa positif dan 


untuk membangun kapasitas kepala desa. Ini bisa menjadi tambahan yang 


berharga untuk meningkatkan kemampuan peralatan 


3. Akuntabilitas pengelolaan anggaran desa berdampak positif dan signifikan    


 Hipotesis ketiga dikonfirmasi oleh hasil pengujian. Hal ini 


menunjukkan manfaat penanganan dana lokal secara bertanggung jawab.   


Menurut pernyataan bahwa partisipasi masyarakat tidak berdampak pada 


akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa karena kurangnya kesadaran 


masyarakat untuk terlibat ketika melakukan pengawasan dalam 


pengelolaan dana desa, akuntabilitas pengelolaan dana desa adalah 


keterlibatan seseorang yang terlihat dalam kegiatan atau program yang 


sedang dilakukan, mengidentifikasi dan mengambil keputusan, serta 


mampu menyelesaikan masalah yang terjadi dalam suatu organisasi.   


Menurut beberapa pegawai yang peneliti ajak bicara, tanggung jawab 


pengelolaan dana desa merupakan aturan yang wajar penggunaannya   


 


5
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BAB V 


KESIMPULAN DAN SARAN 


5.1 Kesimpulan 


Berdasrkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat di Tarik 


beberapa kesimpulan sebagai berikut : 


1. Komitmen Aparat Desa (X1)yang terdiri dari Kompotensi aparat desa 


(X2) secara Simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 


Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 


2. Komitmen Aparat Desa (X1)yang terdiri dari Kompotensi aparat desa 


(X2) secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 


Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Y) 


5.2 Saran 


Beberapa hal yang mendasari dalam penelitian ini adalah berfokus pada 


komitmen aparat desa  dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sehingga dengan 


penelitian inilah maka banyak hal yang mungkin dalam penelitian ini bisa di 


referensikan baik itu pada lokasi penelitian maupun bagi peneliti selanjutnya. 


Dengan demikian maka dalam penelitian ini terdapat beberapa saran yang bisa di 


sampaikan anatara lain sebagai Berikut : 


1. Bagi pihak aparat desa  terkait dengan hasil penelitian yang bertajuk pada 


komitmen dan akuntabilitas pengelolaan dana desa  setiap proses pengelolaan 


dana desa yang di lakukan oleh pemerintah desa harus mengikuti format 


laporan agar tidak dapat menyimpang hal- hal yang tidak di inginkan 


sehingga selalu berfokus dalam menjalankan tugas. 
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2. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat menginsiatifkan untuk lebih 


mengembangkan penelitian ini ke setiap arah yang lebih sempurna, 


khususnya setiap aparat desa membantu kepala desanya dalam bidang 


administrasi pemerintahan desa, memberikan masukan kepada kepala desa 


dalam rangka menetapkan kebijakan pemerintahan desa dan tugas lainnya 


sesuai dengan peraturan perundang – undang 


3. Bagi perangkat desa penelitian ini, di harapkan dapat digunakan sebagai 


masukan untuk meningkatkan kompotensi aparatur, komitmen organisasi, dan 


partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa. 


5


18
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4. Bagi pihak aparat desa  terkait dengan hasil penelitian yang bertajuk pada 


komitmen dan akuntabilitas pengelolaan dana desa  setiap proses pengelolaan 


dana desa yang di lakukan oleh pemerintah desa harus mengikuti format 


laporan agar tidak dapat menyimpang hal- hal yang tidak di inginkan 


sehingga selalu berfokus dalam menjalankan tugas. 


5. Kepada peneliti selanjutnya, agar dapat menginsiatifkan untuk lebih 


mengembangkan penelitian ini ke setiap arah yang lebih sempurna, 


khususnya setiap aparat desa membantu kepala desanya dalam bidang 


administrasi pemerintahan desa, memberikan masukan kepada kepala desa 


dalam rangka menetapkan kebijakan pemerintahan desa dan tugas lainnya 


sesuai dengan peraturan perundang – undang 


6. Bagi perangkat desa penelitian ini, di harapkan dapat digunakan sebagai 


masukan untuk meningkatkan kompotensi aparatur, komitmen organisasi, dan 


partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa. 
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